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      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan classroom 
reading program terhadap hasil belajar keterampilan menulis karangan narasi 
siswa kelas V SD 2 Karangduwur Wonosobo. 
      Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif. Jenis penelitian adalah pra 
eksperimen dengan desain penelitian one group pretest-posttest design. Penelitian 
ini terdiri dari variabel terikat yaitu hasil belajar keterampilan menulis karangan 
narasi dan variabel bebas yaitu classroom reading program. Populasi penelitian 
ini adalah siswa kelas V SD 2 Karangduwur yang berjumlah 12 siswa. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian adalah tes dan dokumentasi. Teknik analisis data 
yang digunakan yaitu mean dan uji paried t test. 
      Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh yang signifikan 
penggunaan classroom reading program terhadap hasil belajar keterampilan 
menulis karangan narasi siswa kelas V SD 2 Karangduwur Wonosobo. Hal ini 
ditunjukkan dari nilai         lebih besar dari pada         (5,313>2,228), dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 
(0,000<0,05); dan (2) Terdapat pengaruh classroom reading program terhadap 
hasil belajar keterampilan menulis karangan narasi kelas V SD 2 Karangduwur. 
Hal ini ditunjukan dari perbandingan nilai mean pretest dan mean posttest, dimana 
nilai mean posttest lebih besar dari nilai mean pretest (85,16>72,41) dengan 
selisih skor 12,76. ada pengaruh penggunaan classroom reading program 
terhadap hasil belajar menulis karangan narasi siswa kelas V SD 2 Karangduwur, 
yaitu dengan diadakan perpustakaan kecil didalam kelas. Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai mean pretest keterampilan menulis karangan narasi sebesar 67,25 
dan mean posttest sebesar 89,42. Selisih nilai mean pretest dan mean posttest 
sebesar 22,17. 
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A. Latar Belakang Masalah 
      Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan oleh setiap individu 
dalam kehidupan sehari-hari. Bahasa juga dikatakan sebagai satuan ujuran 
yang dihasilkan oleh alat ucap manusia sebagai lambang bunyi yang bersifat 
arbitrer dan memiliki satuan arti yang lengkap. 
      Dengan menggunakan bahasa itulah manusia dapat saling berinteraksi 
satu sama lainnya. Interaksi itu sendiri biasa disebut berkomunikasi. 
Komunikasi dapat dilakukan dengan cara lisan dan tulisan. Komunikasi yang 
dilakukan secara lisan berarti seseorang itu dapat langsung menyampaikan 
pesan kepada lawan bicarannya sehingga pesan langsung sampai kepada yang 
dituju, sedangkan secara tulisan lebih cenderung terstruktur dan teratur karena 
pesan yang akan disampaikan kepada penerima pesan dan waktunya pun 
cenderung lebih lama, namun isi pesan dapat dipertanggungjawabkan kepada 
masyarakat luas.  
      Dengan menulis seseorang dapat mengungkapkan ide/gagasan dalam 
bentuk karangan secara leluasa. H. Dalman (2016: 1-2) menyatakan pada 
dasarnya, ada 4 keterampilan berbahasa yang harus dimiliki setiap siswa 
sebagai hasil belajar. Keempat jenis keterampilan tersebut yakni menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis. Keempat aspek ini dalam penggunaannya 
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sebagai alat komunikasi tidak pernah dapat berdiri sendiri, satu sama lain 
berkaitan dan saling menentukan. 
      H. Dalman (2016: 2) menyatakan menulis merupakan suatu proses yang 
kemampuan, pelaksanaan dan hasilnya diperoleh secara bertahap. Artinya 
untuk menghasilkan tulisan yang baik kita melakukannya berkali-kali. Dalam 
hal ini, menulis melibatkan 3 tahapan, yaitu (1) tahap prapenulisan, (2) tahap 
penulisan, dan (3) tahap pascapenulisan. Sebagai suatu keterampilan 
berbahasa, menulis merupakan kegiatan kompleks karena penulis dituntut 
untuk dapat menyusun dan mengorganisasikan isi tulisan serta 
menuangkannya dalam ragam bahasa tulis. Tetapi, aktivitas menulis tidak 
banyak disukai orang karena merasa tidak berbakat, serta tidak tahu untuk apa 
dan harus bagaimana menulis. 
      Menulis merupakan kegiatan yang banyak dilakukan oleh manusia antara 
lain saat pembelajaran, berinteraksi, menulis surat, mencatat hal-hal penting, 
dan lain-lain. Kegiatan menulis dalam kehidupan manusia memang tidak 
lebih banyak dilakukan dibandingkan dengan kegiatan menyimak, berbicara, 
dan membaca. Akan tetapi, sebagai seorang guru hendaknya mempunyai 
kemampuan yang baik untuk mengajarkan keterampilan menulis kepada 
siswa, supaya mereka dapat menulis dengan baik agar pembaca dapat 
memahami makna komunikasi yang disampaikan oleh penulis.  
     Salah satu materi menulis yang terdapat pada pembelajaran bahasa 
Indonesia di kelas V SD adalah pengalaman siswa. Pada pelajaran bahasa 
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Indonesia di kelas V semester I terdapat standar kompetensi yaitu 
mengungkapkan pikiran, perasaan, infromasi, dan pengalaman secara tertulis 
dalam bentuk karangan, surat undangan, dan dialog tertulis. Berdasarkan 
standar kompetensi tersebut maka siswa diharapkan untuk memahami isi dan 
dapat menulis kembali suatu karangan yang disampaikan oleh guru dan 
berdasarkan pengalaman. Kegiatan menulis merupakan keterampilan mekanis 
yang dapat dipahami dan dipelajari. Dalam kegiatan menulis karangan narasi 
terjadi interaksi dan proses komunikasi berupa penyampaian pengalaman dari 
seorang sumber pesan yaitu guru kepada penerima pesan yaitu siswa. Untuk 
itu mengajarkan keterampilan menulis yang benar sangat diperlukan agar 
siswa dapat mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan.  
      Faktanya di SD 2 Karangduwur, Kecamatan Kalikajar, Kabupaten 
Wonosobo kondisi pembelajaran menulis karangan narasi masih terkesan 
monoton, sehingga kualitas keterampilan berbahasa siswa kurang. Hal ini 
terlihat dari hasil belajar siswa, tidak semua siswa mendapatkan hasil belajar 
yang sesuai KKM. Apabila siswa sudah tidak dapat merangkai kalimat untuk 
membuat karangan narasi mengakibatkan karangan yang mereka buat kurang 
menarik. Selain itu, masih banyak guru yang mengambil materi pembelajaran 
keterampilan menulis dari buku ajar yang sudah dimiliki oleh siswa, baik 
tentang menulis karangan narasi, menulis surat dinas maupun menulis puisi. 
Hal ini berdampak pada kualitas bahasa mereka. Kemampuan dalam 
menuangkan ide atau gagasan melalui tulisan masih kurang, hal ini dapat 
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terlihat dari pendeknya hasil karangan siswa apabila mendapatkan tugas 
menulis karangan narasi. 
      Untuk mendapatkan hasil belajar yang bagus pada pembelajaran menulis 
karangan narasi siswa supaya lebih efektif perlu adanya penerapan program 
yang sesuai dengan pembelajaran. Dikalangan pendidik dahulu kata program 
selama ini terkesan sulit untuk memunculkan atau sulit untuk membuat 
program yang menarik. Akibatnya terjadi keengganan berhubungan dengan 
program meskipun sebenarnya banyak sekali program-program yang menarik 
untuk diterapkan pada pembelajaran.  
      Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan diketahui bahwa pembelajaran 
bahasa Indonesia pada keterampilan menulis karangan narasi belum berjalan 
secara optimal. Hal ini dapat dilihat dari setiap pembelajara, bahasa Indonesia 
khusunya keterampilan menulis guru hanya menjelaskan tentang materi atau 
masih menggunakan metode ceramah pada keterampilan menulis karangan 
narasi, guru lebih berperan dibandingkan siswa. Siswa hanya menyimak 
materi yang disampaikan oleh guru dan biasanya dilanjutkan dengan 
mengerjakan soal. Hal tersebut mengakibatkan siswa cenderung pasif dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran. 
      Pada saat pembelajaran bahasa Indonesia khusunya menulis karangan 
narasi siswa terlihat kurang antusias saat materi disampaikan oleh guru. 
Masih banyak siswa yang mengobrol dengan temannya dan juga sibuk 
bermain sendiri, sehingga mereka tidak memahami materi yang disampaikan 
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oleh guru dan kesukaran jika guru memberikan pertanyaan. Hal tersebut dapat 
dilihat saat guru menyuruh siswa menulis kembali bacaan. Guru kelas V SD 
Negeri 2 Karangduwur hanya menggunakan 1 sumber buku saja dalam 
menyampaikan materi dan belum memanfaatkan sumber-sumber yang 
lainnya untuk penunjang pembelajaran. Menggunakan 1 sumber buku saat 
pembelajaran menulis karangan narasi belum tepat apabila digunakan saat 
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya menulis karangan narasi. Hal ini 
karena menggunakan 1 sumber buku yang digunakan oleh guru dalam 
menyampaikan materi tidak dapat mengembangkan imajinasi dan aktivitas 
siswa dalam pembelajaran. 
     Penggunaan classroom reading program yang tepat sangat penting dalam 
kegiatan pembelajaran. Menurut USAID (2010: 1) Classroom Reading 
Program adalah program yang dikembangkan untuk meningkatkan budaya 
membaca pada anak melalui pengadaan bahan bacaan tambahan di dalam 
kelas yang dibarengi dengan program pengembangan profesionalisme para 
gurunya. Jadi classroom reading program adalah cara yang digunakan guru 
dalam pembelajaran melalui program membaca pada anak dengan menambah 
buku bacaan di dalam kelas. 
      Dengan menggunakan classroom reading program, program ini 
memberikan buku bacaan langsung ke dalam kelas. Sehingga siswa dan guru 
dapat menggunakan bahan bacaan tersebut dalam keseharian mereka. 
Kelebihan dari classroom reading program adalah 
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1. Mengembangkan kegiatan pembelajaran dengan menggunakkan buku-buku 
bacaan yang tersedia di dalam kelas, jadi guru tidak hanya terpancang pada 
buku materi pembelajaran. 
2. Mengenalkan buku kepada siswa. Kegiatan bisa dilakukan oleh guru dengan 
melibatkan siswa untuk mengenal, memanfaatkan, merawat dan menentukan 
aturan-aturan penggunaan buku-buku di dalam kelas. 
3. Menciptakan kegiatan membaca yang dapat meningkatkan kreativitas siswa. 
      Classroom Reading Program sudah diterapkan dibeberapa SD, salah 
satunya di SD Negeri 1 Kalibeber R.Ahmad Sarjito pada tahun 2011, beliau 
melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Classroom Reading Program 
untuk Meningkatkan Minat Membaca dan Hasil Belajar pada Siswa Kelas IV 
SD Negeri 1 Kalibeber” dengan hasil penelitian Classroom Reading Program 
dapat menumbuhkembangkan minat membaca, meningkatkan jumlah siswa 
yang mengunjungi dan meminjam buku di perpustakaan serta meningkatnya 
lingkungan belajar yang baik. Dalam penelitian Ahmad Sarjito membuktikan 
bahwa penerapan Classroom Reading Program di SD Negeri 1 Kalibeber 
dapat meningkatkan hasil belajar. Berdasarkan hasil belajar yang rendah 
siswa kelas V SD 2 Karangduwur. Peneliti mencoba menerapkan classroom 
reading program untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
      Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti berusaha mencari 
seberapa besar pengaruh hasil belajar keterampilan menulis karangan narasi 
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dengan menerapkan classroom reading program pada siswa kelas V SD 2 
Negeri Karangduwur, Kecamatan Kalikajar, Kabupaten Wonosobo. 
B. Identifikasi Masalah 
      Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa permasalahan seperti berikut.  
1. Pembelajaran bahasa Indonesia pada keterampilan menulis karangan 
narasi belum berjalan secara optimal di SD 2 Karangduwur, Kecamatan 
Kalikajar.  
2. Guru masih menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran 
keterampilan menulis karangan narasi di SD 2 Karangduwur. 
3. Pada saat pembelajaran menulis karangan narasi siswa terlihat kurang 
antusias saat guru menyampaikan materi. 
4. Penyajian materi kurang menarik sehingga siswa kurang antusias dalam 
mengikuti pembelajaran menulis karangan narasi di SD 2 Karangduwur.  
C. Pembatasan Masalah 
      Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti memberikan 
batasan masalah yaitu guru kelas V SD Negeri 2 Karangduwur hanya 
menggunakan 1 buku referensi dan belum menggunakkan classroom reading 
program. Hal ini mendorong peneliti untuk mengetahui pengaruh  classroom 
reading program terhadap hasil belajar keterampilan menulis karangan narasi 




D. Rumusan Masalah 
      Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Apakah ada pengaruh 
penggunaan classroom reading program terhadap hasil belajar keterampilan 
menulis karangan narasi siswa kelas V SD Negeri 2 Karangduwur 
Wonosobo? 
E. Tujuan Penelitian 
      Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan utama dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan classroom reading program 
terhadap hasil belajar keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SD 
Negeri 2 Karangduwur. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat mengembangkan ilmu berupa penggunaan 
classroom reading program dalam pembelajaran khusunya keterampilan 
menulis karangan narasi pelajaran bahasa Indonesia. 
2. Manfaat Praktis 
a. Dengan penelitian ini diharapkan siswa semakin termotivasi dalam 
mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia khusunya keterampilan menulis 
karangan narasi. Muncul kesadaran guru untuk lebih mengoptimalkan 
program-program yang ada khusunya pada pembelajaran keterampilan 
menulis karangan narasi , sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik 
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dan bermakna bagi siswa.  Dengan demikian pada akhirnya pembelajaran 
dengan menerapakn classroom reading program mampu meningkatkan 
hasil belajar pada keterampilan menulis karangan narasi. 
b. Mengemas pembelajaran bahasa Indonesia secara lebih kreatif, dan 
menarik dengan menerapkan classroom reading program, sehingga kesan 
pembelajarn terdahulu dan membosankan pada pembelajarn keterampilan 






















A. Keterampilan Menulis 
1. Pengertian Menulis 
      Suparno dan Yunus (2008: 1.3) menyatakan menulis merupakan suatu 
kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis 
sebagai alat atau mediannya. Ahli lain yaitu Tarigan (2005: 21) 
mengemukakan bahwa menulis ialah menurungkan atau melukiskan 
lambang-lambang grafis yang menghasilkan suatu bahasa yang dipahami oleh 
seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafis 
tersebut dan dapat memahami bahasa dan grafis itu. 
      Sejalan dengan pendapat di atas, Marwoto (1987: 19) menjelaskan bahwa 
menulis adalah mengungkapkan ide atau gagasannya dalam bentuk karangan 
secara leluasa. Selain itu menurut H. Dalman (2016: 4) menulis adalah proses 
penyampaian pikiran, angan-angan, perasaan dalam bentuk 
lambang/tanda/tulisan yang bermakna. 
      Berdasarkan pengertian menulis di atas dapat disimpulkan menulis adalah 
suatu kegiatan mengungkapkan ide atau gagasannya dalam bentuk karangan 
yang menggunakan bahasa tulis sebagai alat untuk penyampaian pikiran, 
angan-angan, perasaan dalam bentuk lambang yang mempunyai makna. 
2. Tujuan Menulis 
      Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak lepas dari kegiatan menulis, 
namun setiap orang mempunyai tujuan yang berbeda-beda dalam melakukan 
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kegiatan menulis. Hal tersebut tergantung dari apa yang dibutuhkan oleh 
penulis. Menurut H. Dalman (2016: 12), proses menulis merupakan 
serangkaian aktivitas yang terjadi. Dalam kenyatannya, pengungkapan suatu 
tujuan dalam sebuah tulisan tidak dapat secara ketat, melainkan sering 
bersinggungan dengan tujuan-tujuan yang lain.  
      Akan tetapi, biasanya dapat diusahakan ada satu tujuan yang dominan 
dalam sebuah tulisan yang memberi nama keseluruhan tulisan atau karangan 
tersebut. Menurut H. Dalman (2016: 13), ditinjau dari sudut kepentingan 
pengarang, menulis memiliki beberapa tujuan, yaitu sebagai berikut. 
a. Tujuan Penugasan 
      Pada umunya para pelajar, menulis sebuah karangan dengan tujuan untuk 
memenuhi tugas yang diberikan oleh guru atau sebuah lembaga. Bentuk 
tulisan ini biasanya berupa makalah, laporan, ataupun karangan bebas. 
b. Tujuan Estetis 
      Para sastrawan pada umunya menulis dengan tujuan untuk menciptakan 
sebuah keindahan (estetis) dalam sebuah puisi, cerpen, maupun novel. Untuk 
itu, penulis pada umumnya memerhatikan benar pilihan kata atau diksi serta 
penggunaan gaya bahasa. Kemampuan penulis dalam mempermainkan kata 
sangat dibutuhkan dalam tulisan yang memiliki tujuan estetis. 
c. Tujuan Penerangan 
      Surat kabar maupun majalah merupakan salah satu media yang berisi 
tulisan dengan tujuan penerangan. Tujuan utama penulis membuat tulisan 
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adalah untuk memberikan informasi kepada pembaca. Dalam hal ini, penulis 
harus mampu memberikan berbagai informasi yang dibutuhkan pembaca 
berupa politik, ekomoni, pendidikan, agama, sosial, maupun budaya. 
d. Tujuan Pernyataan diri 
      Kita mungkin pernah membuat surat pernyataan untuk tidak melakukan 
pelanggaran lagi, atau mungkin menulis surat perjanjian. Apabila itu benar, 
berarti kita menulis dengan tujuan untuk menegaskan tentang apa yang telah 
diperbuat. Bentuk tulisan ini misalnya surat perjanjian maupun surat 
pernyataan. Jadi, penulis surat, baik surat pernyataan maupun surat perjanjian 
seperti ini merupakan tulisan yang bertujuan untuk penyataan diri. 
e. Tujuan Kreatif 
      Menulis sebenarnya selalu berhubungan dengan proses kreatif, terutama 
dalam menulis karya sastra, baik itu berbentuk puisi maupun prosa. Kita 
harus menggunakan daya imajinasi secara maksimal ketika mengembangkan 
tulisan, mulai dalam mengambangkan penokohan, melukiskan setting, 
maupun yang lain. 
f. Tujuan Konsumtif 
      Ada kalanya sebuah tulisan diselesaikan untuk dijual dan dikonsumsi oleh 
para pembaca. Dalam hal ini, penulis lebih mementingkan kepuasan diri 
pembaca. Penulis lebih berorintasi pada bisnis. 
      Menurut Elina syarif, Zulkarnaini, dan Sumarmo (2009: 6), adapun tujuan 
penulisan adalah sebagai berikut. 
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a. Menginformasikan segala sesuatu, baik itu fakta, data maupun peristiwa 
termasuk pendapat dan pandangan terhadap fakta, data dan peristiwa agar 
khalayak pembaca memperoleh pengetahuan dan pemahaman baru tentang 
berbagai hal yang dapat maupun yang terjadi di muka bumi ini. 
b. Membujuk, melalui tulisan seorang penulis mengharapkan pula pembaca 
dapat menentukan sikap, apakah menyetujui atau mendukung yang 
dikemukakan. Penulis harus mampu membujuk dan meyakinkan pembaca 
dengan menggunakan gaya bahasa yang persuasif. Oleh karena itu, fungsi 
persuasi dari sebuah tulisan akan dapat menghasilkan apabila penulis mampu 
menyajikan dengan gaya bahasa yang menarik, akrab, bersahabat, dan mudah 
dicerna. 
c. Mendidik merupakan satu tujuan dari komunikasi melalui tulisan. Melalui 
membaca hasil tulisan wawasan pengetahuan seseorang akan terus 
bertambah, kecerdasan terus diasah, yang pada akhirnya akan menentukan 
perilaku seseorang. Orang-orang yang berpendidikan misalnya, cenderung 
lebih terbuka dan penuh toleransi, lebih menghargai pendapat orang lain, dan 
biasanya lebih cenderung rasional. 
d. Menghibur, tujuan menghibur dalam komunikasi, bukan monopoli media 
massa, radio, televisi, namun media cetak dapat pula berperan menghibur 
khalayak pembacanya. Tulisan-tulisan atau bacaan-bacaan “ringan” yang 
kaya dengan anekdot, cerita dan pengalaman lucu bisa pula menjadi bacaan 
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penghibur lara atau untuk melepaskan ketegangan setelah seharian sibuk 
beraktivitas. 
3. Tahapan dalam Proses Menulis 
      Terdapat tahapan-tahapan untuk melakukan proses menulis. Menurut H. 
Dalman (2016: 15-19), tahapan dalam proses menulis yaitu: (a) Tahapan 
Prapenulisan (Persiapan), (b) Tahap Penulisan, dan (c) Tahan Pascapenulisan. 
a.  Tahap Prapenulisan (Persiapan) 
      Tahap ini merupakan tahap pertama, untuk tahap prapenulisan atau tahap 
persiapan adalah ketika pembelajaran menyiapkan diri, mengumpulkan 
informasi, merumuskan masalah, menentukan fokus, mengolah informasi, 
menarik tafsiran dan inferensi terhadap realitas yang dihadapinya, berdiskusi, 
membaca, mengamati, dan lain-lain yang memperkaya masukan kognitifnya 
yang akan diproses selanjutnya. 
     Pada tahap prapenulisan terdapat aktivitas memilih topik, menentukan 
tujuan dan sasaran, mengumpulkan bahasa dan informasi yang dibutuhkan, 
serta mengorganisasikan ide atau gagasan dalam bentuk kerangka karangan. 
a) Menentukan topik 
    Topik merupakan pokok pikiran yang ada dalam sebuah karangan. Ada 
yang mudah menemukan dan menentukan sebuah topik, akan tetapi tidak 
banyak pula yang kesulitan dalam menemukan dan menentukan topik yang 
pas. Masalah yang biasanya dihadapi Seseorang dalam memilih dan 
menentukan topik sebagai berikut. 
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1) Sangat banyak topik yang dipilih. 
2) Tidak memiliki ide sama sekali yang menarik hati kita. 
3) Terlalu ambisius sehingga jangka topik yang dipilih terlalu luas. 
b) Menentukan Maksud atau Tujuan Penulisan 
c) Memerhatikan Sasaran Karangan (Pembaca) 
d) Mengumpulkan Informasi Pendukung 
e) Mengorganisasikan Ide dan Informasi 
b. Tahap Penulisan 
      Pada tahap prapenulisan kita telah menentukan topik dan tujuan membuat 
karangan, mengumpulkan informasi yang relevan serta membuat kerangka 
karangan, mengumpulkan informasi yang relevan serta membuat kerangka 
karangan, setelah persiapan prapenulisan sudah selesai kita siap untuk 
menulis. 
      Pada tahap penulisan terdapat struktur karangan, struktur karangan terdiri 
atas bagian awal, isi, dan akhir. Bagian awal karangan berfungsi untuk 
memperkenalkan sekaligus menggiring pembaca terhadap pokok tulisan kita. 
Isi karangan menyajikan bahasa topik atau ide utama karangan. Sedangkan 
akhir karangan berfungsi untuk mengembalikan pembaca pada ide-ide inti 
dan penekanan ide-ide penting. Bagian ini berisi kesimpulan, dan biasanya 





c. Tahap Pascapenulisan 
      Tahap ini merupakan tahap penyempurnaan buram yang kita hasilkan. 
Biasanya kegiatannya terdiri atas penyuntingan dan perbaikan. Penyuntingan 
merupakan kegiatan pemeriksaan unsur mekanik karangan seperti ejaan, 
pungtuasi, diksi, pengkalimantan, pengalineaan, gaya bahasa, pencatatan 
kepustakaan, dan konvensi penulisan lainnya.  
      Kegiatan penyuntingan dan perbaikan dapat dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut. 
a) Membaca keseluruhan karangan. 
b) Menandai hal-hal yang diperlu diperbaiki atau memberi catatan bila ada hal-
hal yang harus diganti, ditambahkan, disempurnakan, serta 
c) Melakukan perbaikan sesuai dengan temuan saat pemeriksaan. 
4. Tes Kompetensi Menulis 
      Menurut Burhan Nurgiyantoro (2013: 426-442), bentuk tugas menulis 
terdiri dari: a) tugas menulis dengan memilih jawaban, dan b) tugas menulis 
dengan membuat karya tulis. 
a. Tugas Menulis dengan Memilih Jawaban 
      Walaupun tes kompetensi menulis ideal dengan menyuruh siswa untuk 
menulis dalam arti yang sebenarnya, dalam praktiknya tes bentuk objektif 
masih dilakukan. Namun, tes yang dimaksud harus memnuhi hal esensial 
dalam aktivitas menulis, yaitu adanya unsur memilih bahasa dan gagasan. Tes 
kemampuan menulis bentuk objektif yang mampu menuntut siswa untuk 
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mempertimbangkan unsur bahasa dan gagasan adalah tugas menyusun alinea 
berdasarkan kalimat-kalimat (biasanya empat buah) yang disediakan. 
b. Tugas Menulis dengan Membuat Karya Tulis 
      Tugas menulis untuk benar-benar menghasilkan karya tulis, apa pun 
bentuknya, haruslah mendapat prioritas dalam rangka mengukur kompetensi 
menulis siswa. Dalam tahap awal utnuk merangsang pengembangan imajinasi 
dan kreatifitas siswa, kita dapat memanfaatkan tugas-tugas menulis dengan 
rangsangan tertentu seperti buku, gambar, tema, atau yang lain. 
      Menurut Burhan Nugiyantoro (2013: 441-442), aspek penilaian hasil 
tulisan meliputi aspek isi, organisasi, kosakata, pengetahuan bahasa, dan 
mekanik (ejaan). Seluruh aspek penilaian menulis karangan narasi dapat 
disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 1. Aspek Penilaian Keterampilan Karangan dengan Pembobotan Tiap 
Komponen 











27 - 30 SANGAT BAIK-SEMPURNA: pada informasi* 
substansi* pengembangan tesis tuntas* relevan 
dengan permasalahan dan tuntas. 
22-26 CUKUP-BAIK: informasi cukup* substansi 
cukup* pengembangan tesis terbatas* 
17-21 SEDANG-CUKUP: informasi terbatas* 
substansi kurang* pengembangan tesis tidak 
cukup* permasalahan tidak cukup 
13-16 SANGAT-KURANG: tidak berisi* tidak ada 





18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: ekspresi lancar* 
gagasan diungkapkan dengan jelas* padat* 










14-17 CUKUP-BAIK: kurang lancar* kurang 
terorganisir tetapi ide utama terlihat* beban 
pendukung terbatas* urutan logis tetapi tidak 
lengkap 
10-13 SEDANG-CUKUP: tidak lancar* gagasan 
kacau, terpotong-potong* urutan dan 
pengembangan tidak logis  
7-9 SANGAT KURANG: tidak komunikatif* tidak 










18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: pemanfaatan 
potensi kata canggih* pilihan kata dan ungkapan 
tepat* menguasai pembentukan kata 
14-17 CUKUP-BAIK: pemanfaatan kata agak 
canggih* pilihan kata dan ungkapan kadang-
kadang kurang tepat tidak menganggu 
10-13 SEDANG-CUKUP: pemanfaatan potensi kata 
terbatas* sering terjadi kesalahan penggunaan 
kosakata dan dapat merusak makna 
7-9 SANGAT KURANG: pemanfaatan potensi kata 
asal-asalan* pengetahuan tentang kosakata 












22-25 SANGAT BAIK-SEMPURNA: konstruksi 
kompleks tetapi efektif* hanya terjadi sedikit 
kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan 
18-21 CUKUP-BAIK: kosntruksi sederhana tetapi 
efektif* kesalahan kecil pada konstruksi 
kompleks* terjadi sejumlah kesalahan tetapi 
makna tidak kabur 
11-17 SEDANG-CUKUP: terjadi kesalahan serius 
dalam kosntruksi kalimat* makna 
membingungkan atau kabur 
5-10 SANGAT KURANG: tidak menguasai aturan 
sintidaksis* terdapat banyak kesalahan* tidak 









5 SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai 
aturan penulisan* hanya terdapat beberapa 
kesalahan 
4 CUKUP BAIK: kadang-kadang terjadi 
kesalahan ejaan tetapi tidak mengaburkan 
makna 
3 SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan 
ejaan* makna membingungkan atau kabur 
2 SANGAT KURANG: tidak menguasai aturan 
penulisan* terdapat banyak kesalahan ejaan* 
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B. Faktor yang Mempengaruhi Menulis 
      Menurut Elina syarif, Zulkarnaini, dan Sumarmo (2009: 13), banyak 
faktor yang mempengaruhi kamampuan menulis. Namun, pada prinsipnya 
dapat dikategorikan dalam dua faktor yakni faktor eksternal dan faktor 
internal. Faktor eksternal di antaranya belum tersedia fasilitas pendukung, 
berupa keterbatasan sarana menulis. Faktor internal mencakup faktor 
psikologis dan faktor teknis. Maksud dari faktor psikologis dan faktor teknis 
adalah sebagai berikut. 
1. Faktor Psikologis 
      Yang tergolong faktor psikologis di anataranya faktor kebiasaan atau 
pengalaman yang dimiliki. Semakin terbiasa menulis makna kemampuan dan 
kualitas tulisan akan semakin baik. Faktor lain yang tergolong faktor 
psikologis adalah faktor kebutuhan. Faktor kebutuhan kadang akan memaksa 
seseorang untuk menulis. Seseorang akan mencoba dan terus mencoba untuk 
menulis karena didiorong oleh kebutuhannya. 
2. Faktor Teknis 
      Faktor teknis meliputi penguasaan akan konsep dan penerapan teknik-
teknik menulis. Konsep yang berkaitan dengan teori-teori menulis terbatas 
yang dimiliki seseorang turut berpengaruh. Faktor kedua dari faktor teknis 
20 
 
yakni penerapan konsep. Kemampuan penerapan konsep dipengaruhi banyak 
sedikitnya bahan yang akan ditulis dan pengatahuan cara menuliskan bahan 
yang diperolehnya. 
      Keterampilan menulis banyak kaitannya dengan kemampuan membaca 
maka seseorang yang ingin memiliki kemampuan menulisnya lebih baik, 
dituntut untuk memiliki kemampuan membacanya lebih baik pula. 
C. Karangan Narasi 
1. Pengertian Narasi 
      Menurut Lamudin Finoza (2008: 202), karangan narasi (berasal dari 
naration berarti bercerita) adalah suatu bentuk tulisan yang dirangkai untuk 
menciptakan, mengisahkan, dan merangkaikan perilaku perbuatan manusia 
dalam sebuah peristiwa secara kronologis atau berlangsung dalam suatu 
kesatuan waktu. Ahli lain berpendapat Gorys Keraf (2007: 136) mengatakan 
bahwa karangan narasi merupakan suatu bentuk karangan yang utamanya 
adalah perbuatan yang dilakukan dan dirangkai menjadi sebuah peristiwa 
yang terjadi dalam satu kesatuan waktu. 
     Menurut Suparno dan Mohammad Yunus (2008: 4.32), karangan narasi 
adalah sebuah wacana yang menceritakan proses kejadian suatu peristiwa 
yang dialami oleh sesorang. Adapun menurut Elina syarif, Zulkarnaini, dan 
Sumarmo (2009: 8), narasi atau kisahan merupakan corak tulisan yang 
bertujuan menceritakan rangkaian peristiwa atau pengalaman manusia 
berdasarkan perkembangan dari waktu ke waktu. 
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      Menurut beberapa ahli diatas dapat di simpulkan bahwa narasi adalah 
sebuah karangan yang tulisannya di rangkai untuk mengkisahkan pengalaman 
seseorang dari waktu ke waktu yang di buat melalui tulisan dan tujuan 
mempunyai tertentu. 
2. Tujuan Menulis Narasi 
      H. Dalman (2016: 106-107), karangan narasi mempunyai tujuan sebagai 
berikut. 
a. Supaya pembaca seolah-olah menyaksikan atau mengalami kejadian yang 
ditulis oleh penulis. 
b. Penulis berusaha mengambarkan dengan jelas kepada pembaca suatu 
peristiwa yang telah terjadi, serta menyampaikan pesan moral terselubung 
kepada pembaca atau pendengar. 
c. Untuk menggerakkan aspek emosi. 
d. Menciptakan citra/imajinasi pembaca. 
e. Memberikan informasi dan pengetahuan luas kepada pembaca. 
f. Menciptakan sebuah makna yang diciptakan oleh penulis kepada pembaca 
melalui daya khayal yang banyak dimiliki oleh pembaca. 
3. Prinsip-prinsip Menulis Karangan Narasi 
      Suparno dan Yunus (H. Dalman, 2016: 107-108) menyatakan menulis 
karangan narasi perlu memerhatikan prinsip-prinsip dasar narasi sebagai 
pedoman berfikir agar terbentuknya karangan narasi yang baik. Prinsip-
prinsip Narasi sebagai berikut. 
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a. Alur (plot), merupakan rangkaian tindakan yang berusaha memecahkan 
konflik yang terdapat dalam karangan narasi. Suatu konflik dalam karangan 
narasi tidak bisa dipaparkan begitu saja, yaitu harus adanya dasar, yaitu: (1) 
pengenalan, (2) timbulnya konflik, (3) konflik memuncak, (4) klimak, dan (5) 
pemecahan masalah. 
b. Penokohan, salah satu ciri utama dalam karangan narasi adalah mengisahkan 
tokoh dalam cerita suatu rangkaian peristiwa dan kejadian. Tindakan, 
peristiwa, dan kejadian disusun bersama-sama sehingga mendapatkan kesan 
dan efek tunggal. 
c. Latar, merupakan tempat atau waktu yang ada dalam karangan narasi dan 
biasanya terjadinya perbuatan tokoh atau peristiwa yang dialami oleh tokoh. 
d. Titik Pandang, sebelum kita membuat/menyusun karangan narasi sudung 
pandang paling efektif untuk digunakan dalam cerita kita dan harus 
ditentukan terlebih dahulu. Biasanya dari sudut pandang kita dapat 
mengetahui siapakah yang menceritakan kisah ini.  
4. Ciri-ciri Karangan Narasi 
    Menurut Gorys Keraf (2007: 136), ciri-ciri karangan narasi sebagai berikut. 
a. Menonjolkan unsur perbuatan atau tindakan. 
b. Dirangkai dalam urutan waktu. 
c. Berusaha menjawab pertanyaan, apa yang terjadi? 








5. Jenis-jenis Karangan Narasi 
      H. Dalman (2016: 111-114) menjelaskan bahwa jenis-jenis karangan 
narasi ada dua yaitu: 
a. Narasi Ekspositoris (Narasi Faktual) 
      Narasi Ekspositoris merupakan karangan narasi yang sasaran 
penyampaian informasi secara tepat tentang suatu peristiwa dengan tujuan 
memperluas pengetahuan orang tentang kisah penulis/sesorang. Dalam 
karangan narasi ekspositoris biasanya penulis menulis berdasarkan peristiwa 
nyata atau sebenarnya. Tokoh yang ditonjolkan biasanya satu orang. Biasanya 
tokoh diceritakan mulai dari kecil hingga saat terakhir dalam kehidupannya. 
      Karangan narasi ekspositoris mempuyai tujuan untuk menggugah pikiran 
pembaca untuk mengetahui apa yang dikisahkan. Sasarannya adalah rasio, 
yaitu berupa perluasan pengetahuan para pembaca sesudah membaca kisah 
tersebut. Narasi ekspositoris merupakan jenis karangan narasi yang 
mengutamakan kisah yang nyata yang diceritakan dari tokoh. Karangan ini 
menceritakan tokohnya berdasarkan fakta yang dialami tokoh atau sumber. 
Jadi dalam karangan ekspositoris tidak boleh bersifat fiktif dan tidak boleh 
bercampur dengan daya khayal atau daya imajinasi penulis. 
      Narasi ekspositoris bertujuan memberikan informasi berdasarkan fakta 
atau kisah nyata yang sebenarnya agar pembaca dapat memperluas 
pengalaman dan pengetahuannya. Contoh dari karangan narasi ekspositoris 
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adalah biografi, autobiografi, kisah perjalanan seseorang, kisah 
kepahlawanan, catatan harian, dan lain-lain. 
b. Narasi Sugestif (Narasi Artistik) 
      Narasi sugestif adalah narasi yang memberikan suatu maksud tertentu, 
menyampaikan suatu pesan moral terselubung kepada para pembaca atau 
pendengar sehingga seolah-olah tampak terlihat. Gorys Keraf (2007: 138) 
menyatakan narasi sugestif merupakan suatu peristiwa yang disajikan dari 
sekian kejadian atau peristiwa sehingga membuat daya khayal pembaca 
muncul. 
      Dalam karangan narasi sugestif ini, penulis diperbolehkan menggunakan 
daya khayal dan daya imajinasi untuk menghidupkan sebuah cerita. Dalam 
hal ini, bahasa yang digunakan juga bahasa konotatif, yaitu bahasa yang 
mengandung makna kias. Makna atau pesan moral tersirat bukan tersurat. 
Oleh sebab itu, narasi sugestif ini lebih bersifatestetik atau artistik, sehingga 
menjadi karangan yang menyenangkan untuk dibaca. Contoh narasi sugestif 
adalah roman, novel, cerpen, naskah drama, dan lain-lain. 
       Menurut H. Dalman (2016: 114), agar perbedaan antara narasi faktual 
atau ekspositoris dan narasi artistik atau sugestif terlihat lebih jelas, lihatlah 
ciri-ciri dominan dari kedua macam narasi ini pada Tabel 2 berikut ini. 
Tabel 2. Perbedaan antara Narasi Ekspositoris dan Narasi Sugestif 
Narasi Ekspositoris/Faktual Narasu Sugestif/Artistik 
1. Memperluas pengetahuan 
2. Menyampaikan informasi faktual 
1. Menyapaikan suatu makna atau 
suatu pesan moral yang tersirat 
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mengenai sesuatu kejadian 
3. Didasarkan pada penalaran untuk 
mencapaikesepakatan rasional 
4. Bahasanya lebih condong ke 
bahasa informatif dengan titik 
berat pada pemakaian kata-kata 
denotatif 
2. Menimbulkan daya khayal dan 
daya imajinasi 
3. Penalaran hanya berfungsi 
sebagai alat untuk 
menyapaikan makna, sehingga 
kalau perlu penalaran dapat 
dilanggar 
4. Bahasanya lebih condong ke 
bahasa figuratif dengan 
menitik beratkan penggunaan 
kata-kata konotatif 
 
D. Classroom Reading Program sebagai Metode Pembelajaran Menulis 
Karangan Narasi 
1. Pengertian Classroom Reading Program 
      Menurut kamus besar bahasa inggris (Adi Candra, 2004: 58) mengartikan 
istilah Classroom berarti ruangan kelas atau ruang belajar di suatu sekolah, 
kata Reading berarti membaca dan Program berarti rencana atau daftar 
kegiatan, jika digabungkan tiga kata tersebut menjadi classroom reading 
program yang berarti Program Membaca di Kelas. Jadi dapat diartikan 
Classroom Reading Program adalah kegiatan membaca di dalam kelas. 
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      Menurut DBE 2 (2010: 1) Classroom Reading Program adalah sebuah 
program yang dikembangkan untuk meningkatkan budaya membaca pada 
anak melalui pengadaan bahan bacaan tambahan di dalam kelas yang 
dibarengi dengan program pengembangan profesionalisme para guru. 
Penerapan  pendekatan perpustakaan kelas, program ini memberikan buku 
bacaan langsung ke dalam kelas, sehingga siswa dan guru menggunakan 
bahan bacaan tersebut dalam keseharian mereka. 
      Menurut beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa classroom 
reading program adalah kegiatan membaca dikelas yang dikembangkan 
untuk meningkatkan budaya membaca pada anak melalui pengadaan bahan 
bacaan dikelas. 
2. Karakteristik Classroom Reading Program 
Menurut Sumitri (2012: 21), secara garis besar Classroom Reading 
Program memiliki karakteristik sebagai berikut. 
1. Mengembangkan budaya membaca. 
2. Memanfaatkan buku-buku yang tersedia di sekolah baik melalui pengadaan 
maupun pemanfaatan. 
3. Dijalankan atau dilakukan oleh seluruh warga sekolah. 
4. Dapat diintegrasikan kedalam pembelajaran dalam kelas. 
5. Classroom Reading Program tidak hanya melibatkkan warga sekolah akan 
tetapi melibatkan orang tua siswa dan masyarakat sekitar.   
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      Aaccording to Lorraine Wilson (1999: 205), In planning for classroom 
reading, there is much for the teacher to consider. As readingis social 
practice, it is wise for the teacher to begin by looking beyond the classroom 
and to think about the children’s lives and their futures. She must know and 
consider her students, their abilities, and their interests. She must be strong 
in her view of herself as a professional educator and her capacities to plan a 
curriculum for her students. She must plan to integrate the teaching of 
reading with children’s individual interests as well as with the class 
integrated units of study. She must plan to have the physical resources 
necessary to implement her desired program.  
      Sometimes it happens that as teachers, we become bogged down with 
matters imposed by our systems, such as compulsory statewide testing. When 
teachers are told, either explicitly or implicitly, that their major responsibility 
is to improve test scores, they may understandably be driven to spend 
precious class time on the option that leads to short-term results. Worthy, 
Turner, and Moorman in Lorraine Wilson (1999: 206), Nevertheless research 
backs up the majority opinion of teachers in the study who believe that, in the 
long run, students’ intellectual development and reading achievement are 
better served by practices that foster the desire to read.  
      Dalam perencanaan untuk membaca di kelas, beberapa guru untuk 
mempertimbangkan. Membaca adalah sebagai praktek sosial,  bijaksana bagi 
guru untuk mulai dengan melihat di luar kelas dan untuk berpikir tentang 
28 
 
kehidupan anak-anak dan masa depan mereka. Guru harus tahu dan 
menganggap dia seorang siswa, kemampuan mereka, dan kepentingan 
mereka. Guru harus kuat dalam pandangannya dari dirinya sebagai seorang 
pendidik profesional dan kapasitasnya untuk merencanakan kurikulum untuk 
siswa-siswanya. Guru harus merencanakan untuk mengintegrasikan ajaran 
membaca dengan kepentingan individu anak-anak juga seperti dengan unit 
terpadu kelas studi. Guru harus merencanakan untuk memiliki sumber daya 
fisik diperlukan untuk melaksanakan programnya diinginkan. 
      Kadang-kadang terjadi bahwa sebagai guru menjadi terhambat dengan 
hal-hal dikenakan oleh sistem pemerintah, seperti pengujian di seluruh negara 
bagian wajib. Ketika di seluruh negara bagian wajib diberitahu, baik secara 
eksplisit maupun implisit, bahwa tanggung jawab utama mereka adalah untuk 
meningkatkan nilai tes, mereka mungkin di mengerti di dorong untuk 
menghabiskan waktu kelas berharga di opsi yang mengarah ke hasil jangka 
pendek. Menurut Worthy, Turner, dan Moorman dalam Lorraine Wilson 
(1999: 206), Namun demikian penelitian punggung atas mayoritas pendapat 
guru dalam penelitian yang percaya bahwa, dalam jangka panjang, intelektual 
siswa pengembangan dan prestasi membaca yang lebih baik dengan praktek-
praktek yang mendorong keinginan untuk membaca”. 
      Dari pernyataan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
dalam karakteristik Classroom Reading Program adalah untuk 
mengembangkan budaya membaca di dalam kelas, pemanfaatan buku-buku 
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yang tersedia di sekolah. Classroom Reading Program juga dikembangkan 
untuk meningkatkan profesionalitas seorang guru. Guru dituntut lebih kreatif 
agar dapat mengembangkan program tersebut. 
3. Penerapan Classroom Reading Program 
      Menurut Ahmad (2011: 2), Classroom Reading Program  adalah sebuah 
program untuk meningkatkan minat dan kemampuan membaca pada siswa 
sekolah dasar. Classroom Reading Program  pertama dikenalkan di Indonesia 
pada awal tahun 2010 melaui Program membaca di kelas oleh DBE 2 
USAID. Di Indonesia program ini disebut “Program Membaca di Kelas”.  
      Dalam menjalankan kegiatan Classroom Reading Program  memiliki tiga 
langkah yang disebut (Three steps to implement a program to read in class ) 
yaitu  
a. Mengenalkan buku, kegiatan bisa dilakukan guru dengan melibatkan siswa 
mengenal, memanfaatkan, merawat dan menentukan aturan-aturan 
penggunaan buku-buku di dalam kelas.  
b. Mengembangkan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan/ buku-buku 
bacaan yang tersedia di dalam kelas. Penggunaan buku tidak terpancang pada 
buku materi pelajaran tetapi buku-buku bacaan yang sudah dikelompokan ke 
dalam mata pelajaran. 
c. Menciptakan kegiatan membaca yang dapat meningkatkan kreativitas siswa. 
      Menurut Sumitri (2012: 25), secara garis besar Classroom Reading 
Program memiliki  penerapan sebagai berikut. 
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1. Melakukan  survei tentang minat baca kepada siswa dan orang tua. 
2. Memilih buku-buku yang sesuai dengan tingkatan kelas kemudian 
dimasukkan ke kelas untuk dijadikan perpustakaan kelas. 
3. Mengajak siswa untuk melakukan perawatan buku-buku yang berada di 
dalam kelas, mulai dari mengenalkan buku, menyampuli buku, membuat tata 
tertib penggunaan buku, mengatur jadwal pinjam dan jadwal baca.  
4. Mengintegrasikan kegiatan membaca dan menggunakan buku-buku bacaan di 
kelas sebagai tambahan referensi dalam proses pembelajaran. 
5. Memberikan tugas pekerjaan rumah yang ada kaitannya dengan membaca dan 
melibatkan orang tua untuk membantu mengerjakan PR. 
6. Membuat kegiatan yang bisa mendukung budaya membaca di sekolah dengan 
melibatkan guru, siswa dan orang tua atau, masyarakat yang peduli 
pendidikan. 
      Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
penerapan Classroom Reading Program adalah 
1) Mengenalkan buku kepada siswa dengan kegiatan guru yang melibatkan 
siswa untuk mengenal, memanfaatkan, merawat dan menentukan aturan-
aturan penggunaan buku didalam kelas. 
2) Memanfaatkan buku-buku yang berada didalam kelas untuk membantu proses 
pembelajaran. 




4) Member pekerjaan rumah kepada siswa yang berkaitan dengan membaca dan 
melibatkan orang tua untuk membantu mengerjakan PR. 
E. Karakteristik Siswa Kelas V SD 
      Menurut Piaget (Sri Esti Wuryani Djiwandono, 2002: 72-73) 
mengklasifikasikan perkembangan kognitif anak menjadi empat tingkatan 
yaitu: 1) tahap sensori motorik (0-2 tahun), 2) tahap praoperasional (2-7 
tahun), 3) tahap operasional konkret (7-11 tahun), dan 4) tahap operasional 
formal (11- 15 tahun). 
a. Tahap sensori motorik, menunjukkan kemampuan anak mengenai permanensi 
yaitu kecakapan psikis untuk mengerti bahwa suatu objek tetap ada meskipun 
sedang tidak tampak pada saat itu. 
b. Tahap praoperasional, pada tahap ini perkembangan kemampuan 
menggunakan simbol-simbol yang menggambarkan objek yang ada di 
sekitarnya. Kemampuan berbikir anak masih egosentris. 
c. Tahap operasional konkret, menunjukkan kemampuan anak dalam berpikir 
sudah mampu secara logis dan sudah mulai mengurangi egosentris. Namun 
pada tahap ini anak belum dapat berpikir secara abstrak. 
d. Tahap operasional formal, pada tahap ini anak sudah mampu berpikir secara 
abstrak dan dapat menganalisis masalah secara ilmiah, kemudian 
menyelesaikan masalah. 
      Berdasarkan penjelasan ahli di atas maka perkembanagan ranah kognitif 
anak kelas V SD yang berumur 10/11 tahun tergolong dalam tahap 
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operasional konkret. Artinya dalam proses pembelajaran guru harus 
memanfaatkan metode yang tepat termasuk dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia. Dalam penelitian ini, penyampaian materi menulis karangan narasi 
dengan menggunakan metode classroom reading program. Penggunaan 
metode calssroom reading program ini bertujuan untuk membuat siswa rajin 
membaca agar wawasan dan imajinasi mereka berkembang dan siswa tidak 
akan kesulitan dalam membuat karangan narasi. 
F. Taksonomi Hasil Belajar Kognitif 
      Bloom (Purwanto, 2010: 50-51) membagi dan menyusun tingkat hasil 
belajar kognitif mulai dari yang paling rendah dan sederhana sampai ke yang 
paling tinggi dan kompleks yaitu: a) ingatan (C1), b) pemahaman (C2), c) 
penerapan (C3), d) analisis (C4), e) sintesis (C5), dan f) evaluasi (C6). 
a. Kemampuan mengingat (konowledge) merupakan kemampuan kognitif yang 
paling rendah. Kemampuan ini merupakan kemampuan untuk memanggil 
kembali fakta yang telah disimpan di dalam otak yang kemudian digunakan 
untuk merespon atau menanggapi suatu masalah. 
b. Kemampuan pemahaman (comprehension) adalah kemampuan untuk melihat 
hubungan fakta dengan fakta. 
c. Kemampuan penerapan (application) adalah kemampuan kognitif untuk 




d. Kemampuan analisis (analysis) adalah kemampuan untuk memahami sesuatu 
dengan cara menguraikannya. 
e. Kemampuan sintesis (synthesis) adalah kemampuan kognitif dalam hal 
memahami dengan mengorganisasikan bagian-bagian menjadi satu kesatuan. 
f. Kemampuan evaluasi (evaluation) adalah kemampuan untuk membuat 
penilaian dan mengambil keputusan dari hasil penilaiannya. 
      Berdasarkan penjelasan di atas, tingkat hasil belajar kognitif yang 
digunakan untuk siswa kelas V SD adalah ingatan / konowledge (C1), 
pemahaman / comprehension (C2), penerapan / application (C3). 
G. Penelitian yang Relevan 
      Sumitri (2012) dengan judul “Penerapan Classroom Reading  Program 
untuk Meningkatkan Minat Membaca dan Hasil Belajar Pada Siswa Kelas IV 
SD Negeri 2 Kedalon”. Hasil penelitiannya adalah melalui penelitian 
tindakan kelas dapat diketahui bahwa penerapan classroom reading program 
memiliki dampak positif dalam meningkatkan minat membaca dan hasil 
belajar pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Kedalon. Hal ini dapat dilihat dari 
semakin meningkatnya nilai ulangan formatif dan meningkatnya jumlah 
kunjungan dan peminjaman buku oleh siswa di perpustakaan. Hasil survei 
yang dilakukan oleh peneliti terhadap minat membaca juga menunjukkan 
peningkatan signifikan. Secara klasikal minat membaca dan hasil belajar 
terjadi peningkatan dari kondisi awal, siklus I dan siklus II masing – masing 
41,6%; 66,37% dan 75,57%. Pada siklus II secara klasikal tercapai. 
34 
 
      R.Ahmad Sarjito (2011) dengan judul “ Penerapan Classroom Reading 
Program untuk meningkatkan Minat Membaca dan Hasil Belajar pada Siswa 
kelas IV SD Negeri 1 Kalibeber”. Hasil penelitiannya adalah penerapan 
classroom reading program dapat menumbuhkembangkan minat membaca, 
meningkatkan jumlah siswa yang mengunjungi dan meminjam buku di 
perpustakaan serta meningkatnya lingkungan belajar yang baik. Dalam 
penelitiannya membuktikan bahwa dengan membaca dapat meningkatkan 
hasil belajar pada siswa. 
H. Kerangka Pikir 
      Keterampilan menulis adalah suatu kegiatan mengungkapkan ide atau 
gagasannya dalam bentuk karangan yang menggunakan bahasa tulis sebagai 
alat untuk penyampaian pikiran, angan-angan, perasaan dalam bentuk 
lambang yang mempunyai makna. Keterampilan menulis merupakan 
keterampilan berbahasa yang paling akhir setelah keterampilan menyimak, 
berbicara, dan menulis. 
      Menulis merupakan kegiatan yang banyak dilakukan oleh manusia antara 
lain saat pembelajaran, berinteraksi, menulis surat, mencatat hal-hal penting, 
dan lain-lain. Kegiatan menulis dalam kehidupan manusia memang tidak 
lebih banyak dilakukan dibandingkan dengan kegiatan menyimak, berbicara, 
dan membaca. Akan tetapi sebagai seorang guru hendaknya mempunyai 
kemampuan yang baik untuk mengajarkan keterampilan menulis kepada 
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siswa, supaya mereka dapat menulis dengan baik agar pembaca dapat 
memahami makna komunikasi yang disampaikan oleh penulis.  
     Salah satu materi menulis yang terdapat pada pembelajaran bahasa 
Indonesia di kelas V SD adalah pengalaman siswa. Pada pelajaran bahasa 
Indonesia di kelas V semester I terdapat standar kompetensi yaitu 
mengungkapkan pikiran, perasaan, infromasi, dan pengalaman secara tertulis 
dalam bentuk karangan, surat undangan, dan dialog tertulis. Berdasarkan 
statndar kompetensi tersebut maka siswa diharapkan untuk memahami isi dan 
dapat menulis kembali suatu karangan yang disampaikan oleh guru dan 
berdasarkan pengalaman. Kegiatan menulis merupakan keterampilan mekanis 
yang dapat dipahami dan dipelajari. Dalam kegiatan menulis karangan narasi 
terjadi interaksi dan proses komunikasi berupa penyampaian pengalaman dari 
seorang sumber pesan yaitu guru kepada penerima pesan yaitu siswa. Untuk 
itu mengajarkan keterampilan menulis yang benar sangat diperlukan agar 
siswa dapat mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan. 
      Perkembangan ranah kognitif siswa kelas V SD yang berumur 10/11 
tergolong dalam operasional konkret. Pada tahap ini anak-anak berfikir secara 
sistematis mengenai benda-benda dan peristiwa-peristiwa konkret, sehingga 
dalam mengajarkan materi menulis karangan narasi diperlukan metode yang 




      Salah satu metode yang digunakan dalam pembelajaran menulis karangan 
narasi adalah classroom reading program. Metode classroom rading 
program adalah suatu metode yang digunakan untuk membantu proses 
pembelajaran, berupa perpustakaan kelas yang sengaja dibuat untuk 
menambah wawasan siswa agar siswa tidak terpacu dengan satu buku agar 
memudahkan siswa dalam membuat/menyusun karangan narasi. Classroom 
reading program merupakan program yang dikembangkan untuk 
meningkatkan budaya membaca pada anak melalui pengadaan bahan bacaan 
tambahan di dalam kelas yang dibarengi dengan program pengembangan 
profesionalisme para gurunya. Dalam penerapan metode ini guru tidak perlu 
susah-susah, guru dapat menata meja-meja di pojok ruangan kelas dan menata 
beberapa buku untuk penunjang pembelajaran agar siswa tertarik untuk 
datang dan membaca buku yang ada didalam perpustakaan kelas tersebut. 
Wawasan siswa akan semakin luas, sehingga memudahkan siswa dalam 
membuat karya karangan narasi menjadi karangan yang menarik. Jika siswa, 
dapat menulis karangan narasi dengan baik, dengan menerapkan metode 
classroom reading program maka akan berpengaruh terhadap hasil belajar 












I. Hipotesis Penelitian 
      Dari teori-teori yang dikemukakan di atas, sebelum dilakukan 
pengambilan data, dalam penelitian dirumuskan terlebih dahulu hipotesis 
sebagai dugaan awal peneliti yaitu ada pengaruh antara penggunaan metode 
classroom reading program terhadap hasil belajar keterampilan menulis 























A. Pendekatan Penelitian 
      Pendekatan dalam penelitian terdiri dari pendekatan kuantitatif dan 
kualitatif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Menurut Cresweel (Asmadi Alsa, 2007: 13), penelitian kuantitatif 
merupakan penelitian yang bekerja dengan angka dan data. Dalam penelitian 
ini berwujud bilangan yang kemudian dianalisis dengan menggunakan 
statistik untuk menjawab pertanyaan atau hipotesis. Dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dikarenakan hasil dari penelitian ini 
berupa angka-angka. 
B. Jenis Penelitian 
      Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Menurut Sugiyono (2013: 107) penelitian eksperimen merupakan penelitian 
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan (treatment) terhadap yang 
lain dalam kondisi yang terkendali.  
      Menurut Sugiyono (2013: 108-109), terdapat beberapa bentuk desain 
eksperimen yang dapat digunakan dalam penelitian bisnis yaitu: 1) Pre-
Exsperimental Design, 2) True Experimental Design, 3) Factorial Design, 
dan 4) Quasi Experimental Design. Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Pre-Exsperimental atau pra eksperimen. Dikatakan  Pre-
Exsperimental atau pra eksperimen, karena desain ini belum merupakan 
eksperimen yang sunguh-sunguh. Karena masih terdapat variabel luar yang 
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berpengaruh terhadap variabel dependen. Jadi hasil eksperimen yang 
merupakan variabel dalam atau dependen itu bukan dipengaruhi oleh variabel 
dari luar atau independen. Hal ini dapat terjadi, karena tidak adanya variabel 
kontrol, dan sampel tidak dipilih secara random. 
C. Desain Penelitian 
      Menurut Sukardi (2011: 184) desain penelitian merupakan penggambaran 
secara jelas tentang hubungan antar variabel, pengumpulan data, dan analisis 
data. Menurut Sugiyono (2013: 109) ada tiga bentuk dalam penelitian pra 
eksperimen yaitu: 1) one shot case study, 2) one group pretest-posttest, 3) 
intact group comparison. Desain yang dipilih oleh peneliti dalam penelitian 
ini adalah one group pretest-posttest design, karena pada desain ini 
menggunakan pretest sebelum diberi perlakuan. Hal ini akan membuat hasil 
perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan 
keadaan sebelum diberi perlakuan. Menurut Sugiyono (2013: 111), 




O1 = nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 
O2 = nilai posttest (setelah diberi perlakuan) 
X = perlakuan atau treatment 





D. Variabel Penelitian dan Devinisi Operasional Variabel 
      Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 118), variabel adalah obyek 
penelitian atau segala sesuatu yang menjadi pokok perhatian suatu 
penelitian.Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
  
 
1. Variabel bebas 
      Menurut Sugiyono (2013: 61), variabel bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel terikat. Jadi, variabel bebas merupakan variabel yang berpengaruh 
dengan hasil penelitian. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
Classroom Reading Program. Classroom Reading Program adalah sebuah 
program yang dikembangkan untuk meningkatkan budaya membaca pada 
anak melalui pengadaan bahan bacaan tambahan di dalam kelas yang 
dibarengi dengan program pengembangan profesionalisme para gurunya. 
2. Variabel terikat 
      Menurut Sugiyono (2013: 61), berpendapat bahwa variabel terikat adalah 
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 
bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar keterampilan 
menulis karangan narasi. Hasil belajar keterampilan menulis karangan narasi 





belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan khusunya 
pada pembelajaran bahasa Indonesia. 
E. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
      Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri 2 Karangduwur. 
Sekolah tersebut beralamat di Desa Karangduwur, Kalikajar, Wonosobo. SD 
Negeri 2 Karangduwur terletak cukup jauh akan tetapi mudah dijangkau. 
2. Waktu Penelitian 
     Penelitian ini dilaksanakan pada semester I tahun ajaran 2016/2017 pada 
bulan Oktober sampai dengan November. Tepatnya pada tanggal 1 November 
2016 – 30 November 2016. Rincian kegiatan penelitian yang dilakukan 
adalah sebagai berikut. 
a. Tes untuk mengetahui hasil belajar pembelajaran keterampilan menulis 
karangan narasi siswa sebelum dilakukan pembelajaran yang akan dilakukan 
pada tanggal 2 November 2016. 
b. Pembelajaran menulis karangan narasi (menerapkan metode classroom 
reading program) dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan pada tanggal 8 
November 2016, 9 November 2016, dan 10 November 2016. 
c. Tes untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan atau 
treatment dengan menerapkan classroom reading program dilakukan pada 




F. Populasi  Penelitian 
      Menurut Sugiyono (2013: 117), populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2006: 130) 
menjelaskan populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Subjek pada 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 2 Karangduwur tahun 
ajaran 2016/2017 yang berjumlah 12 siswa dengan rincian 6 siswa laki-laki 
dan 6 siswa perempuan. 
G. Teknik Pengumpulan Data 
      Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 150) tes adalah serentetan pertanyaan 
atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 
pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau 
kelompok. Dalam penelitian ini tes digunakan untuk mengetahui pengaruh 
metode classroom reading program terhadap hasil belajar menulis karangan 
narasi siswa. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif. 
      Menurut Nana Sudjana (2009: 35) tes uraian terdiri dari beberapa bentuk 
yaitu: uraian bebas (free essay), uraian terbatas, dan uraian berstruktur. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakkan tes dalam bentuk tes uraian terbatas. Tes 
dalam penelitian ini berupa pretest dan postest. Pretest merupakan tes yang 
diberikan sebelum pembelajaran dimulai atau sebelum siswa diberikan 
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perlakuan dengan tujuan untuk mengukur kemampuan awal siswa pada 
pembelajaran menulis karangan narasi. Postest yaitu tes yang diberikan pada 
akhir pembelajaran atau setelah siswa diberikan perlakuan dengan tujuan 
untuk mengukur hasil akhir siswa pada pembelajaran menulis karangan 
narasi. Soal pretest dan postest pada penelitian ini terdiri atas 7 soal uraian. 
H. Instrumen Penelitian 
      Purwanto (2010: 56) menjelaskan instrumen penelitian adalah alat ukur 
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data dengan cara 
melakukan pengukuran. Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah instrumen tes. Tes yang digunakan untuk mengukur hasil 
belajar siswa dalam penelitian ini adalah tes uraian/esai. 
      Menurut Sukardi  (2009: 94) tes uraian/esai adalahsalah satu tes tertulis, 
yang susunannya terdiri atas item-item pertanyaan yang masing-masing 
mengandung permasalahan dan menuntut jawaban siswa melalui uraian-
uraian kata yang merefleksikan kemampuan berfikir siswa. Ciri-ciri 
pertanyaannya didahului dengan kata-kata seperti: uraikan, jelaskan, 
mengapa, bagaimana, bandingkan, simpulkan, dan sebagainya. Menurut 
Mulyadi (2010: 69) soal-soal bentuk esai biasanya jumlahnya tidak banyak, 
hanya sekitar 5-10 buah soal dalam waktu kira-kira 90 s/d120 menit. Soal-
soal bentuk esai ini menuntut kemampuan murid untuk dapat mengorganisir, 
menginterpretasi, menghubungkan pengertian-pengertian yang telah dimiliki. 
Dengan singkat dapat dikatakan bahwa tes esai menuntut murid untuk 
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mengingat-ingat dan mengenal kembali, dan terutama harus mempunyai daya 
kreativitas yang tinggi. 
      Bentuk tes uraian menurut Nana Sudjana (2009: 44) bentuk tes uraian 
dibedakan menjadi 3 yaitu a) uraian bebas (free essay), b) uraian terbatas dan 
c) uraian berstruktur.  
a). Uraian bebas (free essay) 
      Dalam uraian bebas jawaban siswa tidak dibatasi, bergantung pada 
pandangan siswa itu sendiri. Hal ini dapat disebabkan oleh isi pertanyaan 
uraian bebas bersifat umum.  
b).Uraian terbatas 
      Bentuk kedua dari tes uraian adalah uraian terbatas. Dalam bentuk ini 
pertanyaan telah diarahkan kepada hal-hal tertentu atau ada pembatasan 
tertentu. Pembatasan bisa dari segi: a. Ruang lingkupnya, b. Sudut pandang 
menjawabnya, dan c. Indikatornya. 
c). Uraian terstruktur 
      Disamping kedua bentuk uraian di atas ada pula bentuk tes uraian yang 
disebut soal-soal berstruktur. Soal berstruktur dipandang sebagai bentuk 
antara soal-soal objektif dan esai. Soal berstruktur merupakan serangkaian 
soal jawaban singkat sekalipun bersifat terbuka dan bebas menjawabnya. Soal 
yang berstruktur berisi unsur-unsur (a) pengantar soal, (b) seperangkat data, 
(c) serangkaian subsoal. Dengan demikian, tes uraian ini sesuai jika 
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digunakan untuk menilai siswa SD kelas tinggi pada materi pada 
pembelajaran bahasa Indonesia. 
           Soal tes uraian dibuat berdasarkan kisi-kisi. Kisi-kisi soal pretest dan 
postest untuk mengukur nilai hasil belajar pada materi yang ada pada 
pembelajaran bahasa Indonesia dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 













pilihan kata dan 
penggunaan ejaan 
Pengertian karangan narasi 1   1 
Menyusun kerangka karangan 
narasi 
 2 3 2 
Memberi tanda koma pada 
kalimat 
 4  1 
Menuis kalimat dengan kata 
pengubung dan  
tanda baca 
 6  1 
Mengembangkan kerangka 
karangan menjadi karangan 
yang utuh 
  7 1 









I. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
1. Uji Validitas 
      Sukardi (2013: 122) menjelaskan validitas suatu tes adalah derajat yang 
menunjukkan ketepatan dimana suatu tes mengukur apa yang hendak diukur. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakkan uji validitas isi. Menurut 
Purwanto (2010: 120) validitas isi dapat dilakukan dengan meminta 
pertimbangan ahli (expert judgement) dan analisi korelasi butir-butir dengan 
cara menguji coba soal. Expert judgement dilakukan dengan Ibu Enny 
Zubaidah, M.Pd Sebagai dosen bahasa Indonesia sedangkan uji coba soal 
dilakukan di SD 1 Karangduwur Wonosobo yang berjumlah 13 siswa. Skor 
hasil uji coba selanjutnya dihitung dengan menggunakkan SPSS 16.0 for 
windows. 
      Menurut Eko Putro Widoyoko (2015: 181-189) rumus yang digunakan 
dalam validitas instrumen adalah pearson product moment dengan ketentuan 
apabila hasil output menunjukkan           artinya instrumen dinyatakan 
valid. Harga        untuk N = 13 adalah 0,553. Dari hasil perhitungan dengan 
menggunakkan SPSS version 16.0 for windows didapatkan data bahwa dari 7 
butir soal essay semua dinyatakan valid. Soal yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan menulis karangan narasi sejumlah 7 soal. Hasil uji 





2. Uji Reliabilitas 
     Reliabilitas adalah tetap atau ajeg (konsisten). Menurut Sukardi (2013: 
127) suatu instrument penelitian dikatan reliable apabila tes mempunyai hasil 
yang konsisten dalam mengukur kelompok yang sama pada waktu atau 
kesempatan yang berbeda. Untuk mengukur teliabilitas suatu tes perlu 
dilakukan uji coba tes dan hasilnya dihitung dengan menggunakan program  
SPSS version 16.0 for windows. Dalam penelitian ini reliabilitas diukur 
dengan menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. 
      Umar Sekaran (2000: 312) membagi tingkatan reliabilitas dengan kriteria 
sebagai berikut. 
a. 0,8-1,0 = Reliabilitas Baik. 
b. 0,6-0,799 = Realiabilitas diterima. 
c. Kurang dari 0,6 = Realiabilitas kurang baik 
      Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus Cronbach’s Alpha 
dan dengan bantuan program SPSS version 16.0 for windows maka diperoleh 
nilai reliabilitas instrumen sebesar 0,874 yang termasuk dalam kategori 
reliabilitas baik. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 3. 
J. Analisis Data 
      Menurut Sugiyono (2013: 207) analisis data adalah kegiatan setelah data 
dari seluruh responden atau sumber data terkumpul. Analisis data pada 
penelitian ini menggunakan statistik deskriptif. Sugiyono (2013: 207-208) 
menjelaskan statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
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menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul secara apa adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum dan generalisasi. 
    Sugiyono (2013: 208) mengemukakan penyajian data dalam statistik 
deskriptif melalui tabel, grafik, diagram, pictogram, perhitungan mean, 
median, modus, perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data 
melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi, serta perhitungan 
persentase. Penyajian data dalam penelitian ini menggunakan penyajian data 
dalam bentuk diagram batang dan perhitungan mean. 
      Pengujian pengaruh classroom reading program terhadap hasil belajar 
menulis karangan narasi siswa dilakukan dengan cara membandingkan rata-
rata (mean) nilai tes yang diperoleh pada hasil mean pretest dan mean 
posttest. Rumus statistik yang digunakan untuk menghitung rata-rata atau 




Mean = rata-rata 
£ƒ = jumlah data 




Mean = £ƒN 
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1. Uji Prasyarat Analisi 
a. Uji Normalitas 
    Uji normalitas bertujuan untuk memperlihatkan apakah populasi 
berdistribusi normal. Untuk menguji normalitas digunakan dari Kolmogrov-
Smirnov dengan bantuan program SPSS for windons 16.0. Apabila 
probabilitas asymp.sig > 0,05 maka berdistribusi normal. Sebaliknya jika 
nilai asymp.sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal (Ghozali, 2011: 
29).  
2. Uji Hipotesis 
     Untuk teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji paired T 
test dengan taraf signifikan 5%. Rumus yang digunakan uji t menurut Jerry R. 




t = student test (t test) 
N = Jumlah subyek penelitian 
∑D = Jumlah skor posttest-jumlah pretest 
(∑D) = Hasil dari jumlah skor posttest-jumlah skor pretest dikuadratkan 
 
      Kriteria pengujian dalam penelitian ini, dinyatakan hipotesis diterima 
apabila nilai         > dari       , dan signifikansi < 0,05; sehingga hipotesis 
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dalam penelitian ini dinyatakan di terima. Sebaliknya apabila nilai         < 
dari       , dan signifikansi > 0,05 maka hipotesis dalam penelitian ini 

























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
      Penelitian ini bertujuan untuk melihat ada tidaknya pengaruh penerapan 
classroom reading program terhadap hasil belajar keterampilan menulis 
karangan siswa kelas V SD 2 Karangduwur. Keterampilan menulis 
merupakan salah satu jenis keterampilan berbahasa yang harus dikuasi oleh 
siswa yang dipelajari dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya pada 
materi menulis karangan narasi. Subyek penelitian yang digunakan adalah 
siswa kelas V sebagai kelas yang akan diukur hasil belajarnya baik sebelum 
dan sesudah penerapan classroom reading program. Hasil penelitian akan 
digambarkan sebagai berikut.   
1. Deskripsi Hasil Pretest Keterampilan Menulis Karangan Narasi 
      Penelitian diawali dengan memberikan soal pretest. Soal pretest ini 
diberikan dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada 
materi menulis karangan narasi. Pretest dilaksanakan pada tanggal 3 
November 2016. Soal pretest yang diberikan berjumlah 7 soal esai yang 
diikuti oleh 12 siswa. Data hasil nilai pretest keterampilan menulis karangan 
narasi dapat dilihat pada tabel berikut. 






Butir Soal  
Skor Total 1 2 3 4 5 6 
1. AZ 10 5 5 2 4 1 45 
2. I 10 1 5 5 5 1 45 
3. R 10 1 5 5 6 1 46 
4. S 8 5 10 2 8 2 58 
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5. AM 10 1 8 8 10 2 65 
6. MNA 10 10 10 8 10 8 93 
7. KEZ 10 10 2 2 8 1 55 
8. OR 10 10 10 10 10 8 96 
9. MHH 10 10 10 10 10 4 90 
10. AAK 10 10 10 10 10 8 96 
11. AS 10 10 2 6 8 10 76 
12. AH 10 3 2 10 5 2 63 
* JUMLAH NILAI x100 
               60 
Tabel 5. Nilai Pretest Karangan Narasi Butir Soal no 7 
No Nama Kriteria Skor Skor 
Butir 1-6 
Skor 
Total 1 2 3 4 5 
1. AZ 26 18 16 19 3 82 45 54 
2. I 21 17 15 18 2 73 45 59 
3. R 24 17 13 19 2 75 46 61 
4. S 26 18 15 18 3 80 58 69 
5. AM 26 17 13 18 3 77 65 71 
6. MNA 25 19 17 19 3 83 93 88 
7. KEZ 23 15 10 11 2 61 55 58 
8. OR 26 18 13 19 3 79 96 87 
9. MHH 26 18 14 18 3 79 90 85 
10. AAK 24 17 16 18 3 78 96 87 
11. AS 24 18 16 17 3 78 76 77 
12. AH 24 17 13 17 2 73 53 63 
*Skor Karangan Narasi Butir soal no 7 + skor butir soal no 1-6 
                                                 2 
*Keterangan : 1. Isi, 2. Organisasi, 3. Kosakata, 4. Peng Bahasa, dan 5. 
Mekanik 
Tabel 6. Distribusi Nilai Pretest 
Kelas Interval Frekuensi F (%) 
86- 92 3 25% 
79 – 85 1 8,3% 
72 – 78 1 8,3% 
65 – 71 2 16,6% 
58 – 64 5 41,6% 
Jumlah 12 100 
 
 
      Berdasarkan hasil nilai diatas, diperoleh nilai tertinggi sebesar 88 dan 
nilai terendah 58. Jumlah kelas interval tersebut dihitung menggunakan 
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distribusi frekuensi numerikal. Agar lebih jelasnya, penilaian pretest akan 
digambarkan dalam grafik hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
keterampilan menulis karangan narasi pada gambar 3. Pada grafik tersebut 
menunjukkan frekuensi mutlak dan relatif tertinggi yaitu pada kelas interval 
86 - 92 dengan frekuensi sebesar 3. Hasil nilai pretest keterampilan menulis 
karangan narasi di atas dapat dihitung nilai rata-rata atau mean. Dari data di 
atas dapat diketahui bahwa nilai mean pretest siswa kelas V adalah 72,4. 
 
 
Gambar 2. Nilai Hasil Pretest Siswa Kelas V SD 2 Karangduwur 
     Disamping digolongkan berdasarkan kelas interval dan grafik distribusi 
frekuensi, maka untuk menggambarkan pencapaian nilai terhadap KKM yaitu 
75 yang diperoleh siswa kelas V SD 2 Karangduwur dapat dilihat melalui 








86 - 92 79 - 85 72 - 78 65 - 71 58 - 64
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Tabel 7. Kategorisasi Nilai Hasil Pretest Kelas V SD 2 Karangduwur 
No Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 Tuntas 5 41,6% 
2 Belum Tuntas 7 58,3% 
 Jumlah 12 100% 
  
     Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai hasil pretest 
siswa kelas V SD 2 Karangduwur sebesar 5 dari jumlah siswa dapat 
dikategorikan tuntas, sedangkan sebanyak 7 pencapaian nilai pretest dapat 
dinyatakan dalam kategori belum tuntas. 
2. Deskripsi Hasil Posttets Keterampilan Menulis Karangan Narasi 
      Pelaksanaan pembelajaran menulis karangan narasi dengan menggunakan 
classroom reading program dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan. Setelah 3 
kali pembelajaran menulis karangan narasi kemudian dilakukan pengukuran 
kemampuan siswa dengan memberikan posttets keterampilan menulis 
karangan narasi. Posttest dilaksanakan pada tanggal 10 November 2016. Soal 
posttest yang diberikan berjumlah 7 soal essay dengan diikuti 12 siswa. 
Berdasarkan nilai posttest pada siswa kelas V sebagai kelas penelitian dengan 
menggunakan metode classroom reading program diperoleh nilai tertinggi 
sebesar 93 dan nilai terendah 75. Data hasil nilai posttets keterampilan 
menulis karangan narasi dapat dilihat pada tabel berikut. 






Butir Soal  
Skor Total 1 2 3 4 5 6 
1. AZ 10 5 5 10 8 5 72 
2. I 10 10 10 10 6 6 87 
3. R 10 10 10 10 10 7 95 
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4. S 10 10 5 10 10 5 84 
5. AM 10 10 10 10 10 7 95 
6. MNA 10 10 10 10 10 10 100 
7. KEZ 10 10 5 10 10 5 84 
8. OR 10 10 10 10 10 7 95 
9. MHH 10 10 10 10 10 8 97 
10. AAK 10 10 10 10 10 8 97 
11. AS 10 10 8 10 10 8 94 
12. AH 10 10 5 10 10 8 89 
* JUMLAH NILAI x100 
               60 
Tabel 9. Nilai Posttest Karangan Narasi Butir Soal no 7 
No Nama Kriteria Skor Skor 
Butir 1-6 
Skor 
Total 1 2 3 4 5 
1. AZ 24 17 16 18 2 77 72 75 
2. I 22 14 14 16 2 68 87 78 
3. R 25 17 17 20 3 82 95 89 
4. S 24 17 17 18 3 79 84 82 
5. AM 26 18 17 20 3 84 95 90 
6. MNA 26 19 17 20 3 85 100 93 
7. KEZ 23 14 14 17 2 70 84 77 
8. OR 26 18 17 19 3 83 95 89 
9. MHH 24 17 17 19 3 80 97 89 
10. AAK 25 18 17 20 3 83 97 90 
11. AS 24 17 17 18 3 79 94 87 
12. AH 23 17 16 18 3 77 89 83 
*Skor Karangan Narasi Butir soal no 7 + skor butir soal no 1-6 
                                                 2 
*Keterangan : 1. Isi, 2. Organisasi, 3. Kosakata, 4. Peng Bahasa, dan 5. 
Mekanik 
Tabel 10. Distribusi Nilai Posttest 
Kelas Interval Frekuensi F (%) 
90 – 94 3 25% 
85 – 89 2 16,6% 
80 – 84 4 33,3% 
75 – 79 3 25% 
Jumlah 12 100 
 
      Berdasarkan distribusi frekuensi nilai posttest disajikan dalam bentuk 
grafik pada gambar 3. Pada grafik tersebut menunjukkan frekuensi mutlak 
dan relatif yaitu pada kelas interval 90 - 94 sebesar 3. Hasil nilai posttest 
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keterampilan menulis karangan narasi di atas dapat dihitung rata-rata atau 
mean.  Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai mean posttest siswa kelas 
V adalah 85,16. 
 
Gambar 3. Nilai Hasil Posttest Kelas V SD 2 Karangduwur 
      Disamping digolongkan berdasarkan kelas interval dan grafik distribusi 
frekuensi, maka untuk menggambarkan nilai dapat digunakan perbandingan 
terhadap pencapaian ketuntasan yang diperoleh siswa pada kelas penelitian 
ini. Penggolongan pencapaian hasil belajar setelah diberi perlakuan dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 11. Kategorisasi Nilai Posttest Kelas V SD 2 Karangduwur 
No Kategori Frekuensi Persentase (%) 
1 Tuntas 12 100% 
2 Belum Tuntas 0 0% 












90 - 94 85 - 89 80 - 84 75 - 79
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      Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai posttest siswa 
pada kelas V setelah diberi perlakuan menggunakkan classroom reading 
program, ketuntasan belajar siswa dapat dinyatakan tercapai 100% (sebanyak 
12 siswa dinyatakan dalam kategori tuntas). Selain itu ada peningkatan 
siginifikan antara hasil pretest dan posttest pada keterampilan menulis 
karangan narasi sebelum dan setelah diberi perlakuan menggunakan 
classroom reading program. Dari tabel 6. yang direpresentasikan pada grafik 
gambar 2. menunjukkan bahwa sebelum menggunkan classroom reading 
program, hasil belajar siswa terhadap pencapaian KKM dikategorikan belum 
sepenuhnya tuntas, sedangkan setelah diberikan perlakuan menggunakan 
classroom reading program dikategorikan tuntas semua. Hal tersebut dapat 
dilihat pada tabel 12. Berikut. 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Kategori Nilai Pretest dan Posttest 
No Kategori Frekuensi Nilai Pretest Frekuensi Nilai Posttest 
1 Tuntas 5 12 
2 Belum Tuntas 7 0 
 Jumlah 12 12 
 
3. Analisis Data 
a. Uji Normalitas 
      Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data berdistribusi normal 
atau tidak. Data pada uji normalitas diperoleh dari hasil pretest dan posttest. 
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS for windows 
16.0 dengan rumus One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test. Data dikatakan 
berdistribusi normal apabila nilai          lebih kecil dari        atau 
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signifikansi lebih besar dari 0,05 (P>0,05). Berikut adalah hasil uji normalitas 
data hasil pretest dan data hasil posttest dalam penelitian ini. 
Tabel 13. Hasil Uji Normalitas 
Variabel         P(Sig) Keterangan 
Pretest 0,657 0,781 Normal 
Posttest 0,830 0,496 Normal 
 
      Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil uji normalitas pada 
pretest keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SD 2 
Karangduwur yang diajarkan menggunakan metode ceramah dan posttest 
keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SD 2 Karangduwur yang 
diajarkan dengan menerapkan classroom reading program diketahui bahwa 
nilai         lebih kecil dari        dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 
(p>0,05); sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi 
normal.  
b. Pengujian Hipotesis 
      Pengujian dalam hipotesis penelitian ini berbunyi “ ada pengaruh antara 
penggunaan classroom reading program terhadap hasil belajar keterampilan 
menulis karangan narasi siswa kelas V SD 2 Karangduwur Wonosobo”. 
Untuk menguji hipotesis, langkah yang dilakukan adalah menganalisis hasil 
uji t. Kriteria hipotesis akan diterima apabila harga          lebih besar dari 
       pada taraf signifikansi 5%, dan signifikansinya lebih kecil dari 0,05 





Tabel 14. Hasil Uji Paired Test (Uji t) 
Kelompok Mean                Sign Keterangan 
Pretest 72,41 5,313 2,228 0,000                 
(Signifikan) Posttest 85,16 
 
      Dari tabel di atas, hasil analisis dapat diketahui bahwa nilai         
sebesar 5,313 dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Kemudian nilai         
dibandingkan dengan nilai        pada taraf signifikan 5% sehingga diperoleh 
       sebesar 2,228. Hal ini menunjukkan bahwa nilai         lebih besar dari 
pada        (5,313>2,228). Apabila dibandingkan dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000 lebih kecil dari signifikansi 0,05 (0,000<0,05), maka hipotesis 
dalam penelitian ini dapat dinyatakan diterima. Artinya, terdapat pengaruh 
yang signifikan penerapan classroom reading program terhadap hasil belajar 
keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SD 2 Karangduwur. 
Selanjutnya berdasarkan data hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan 
rerata atau mean antara pretest dan posttest yang ditunjukkan pada tabel 
berikut ini. 
    Tabel 15. Perbandingan nilai mean pretest dan nilai mean posttest 
Mean Pretest Mean Posttest 
72,4 85,16 
 
      Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai mean pretest adalah 72,4 dan 
nilai mean posttest dengan menggunakan classroom reading program adalah 
85,16. Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran menggunakan classroom 
reading program berpengaruh terhadap keterampilan menulis karangan narasi 
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kelas V SD 2 Karangduwur. Jika digambarkan dengan diagram batang akan 
terlihat sebagai berikut. 
 
    Gambar 4. Perbandingan Nilai Mean Pretest dan Nilai Mean Posttest. 
      Berdasarkan diagram di atas  dapat diperoleh nilai rata-rata atau mean 
pretest berbeda dengan nilai rata-rata atau mean posttest. Dari diagram di atas 
dapat diketahui nilai pretest dan posttest memiliki selisih nilai sebesar 12,76. 
Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran menggunakan classroom reading 
program berpengaruh terhadap hasil belajar keterampilan menulis karangan 

















1. Hasil Pretest Siswa Kelas V SD 2 Karangduwur pada Pembelajaran 
Keterampilan Menulis Karangan Narasi 
      Pencapaian hasil pretest siswa merupakan hasil yang dicapai siswa sesuai 
dengan nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan dan 
dinyatakan dalam bentuk nilai dan angka. Dalam penentuan standar nilai 
berdasarkan kebijakan yang dibuat oleh sekolah dengan mengacu pada 
standar BNSP, kriteria ketuntasan minimal (KKM) di SD 2 Karangduwur 
ditentukan pada nilai 75. Sehingga siswa yang belum mencapai ketentuan 
tersebut dinyatakan belum tuntas dan harus melakukan perbaikan (remidial). 
      Berdasarkan nilai KKM tersebut, pencapaian hasil belajar siswa pada 
pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi, dinyatakan tuntas atau 
mencapai nilai KKM yaitu 75, sebanyak 5 siswa (41,6%) dari jumlah 
keseluruhan 12 siswa. Sedangkan menurut Djemari Mardapi (2008: 61) 
pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila 80% dari jumlah siswa telah 
mencapai KKM. Berdasarkan kriteria tersebut, dilihat dari ketuntasan nilai 
pretest siswa masih tergolong dibawah standar ketuntasan yaitu nilai 
kompetensi siswa kurang dari 75 dengan pencapaian ketuntasan kurang dari 
80% dari jumlah siswa. 
      Belum tercapaian presentase tingkat ketuntasan siswa pada kelas V SD 2 
Karangduwur, dikarenakan pada pembelajarannya belum menggunakan 
metode pembelajaran yang bervariasi sehingga belum dapat menimbulkan 
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keaktifan dan kemandirian siswa dalam memperoleh dan membangun 
pengetahuan serta keterampilan terhadap materi ini. Pemilihan program 
pembelajaran tersebut juga berpengaruh terhadap keberhasilan guru dalam 
mengajar dan keberhasilan siswa dalam belajar. 
      Pembelajaran pada keterampilan menulis karangan narasi lebih 
didominasi dengan metode ceramah, mencatat dipapan tulis, dimana guru 
berperan lebih aktif dan siswa lebih pasif, terlebih lagi guru hanya 
menggunakan 1 sumber pembelajaran. Cara penyampaian materi tersebut 
belum dapat menimbulkan iklim belajar yang menyenangkan dan belum 
dapat memotivasi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Penerapan 
metode pembelajaran yang belum efektif menyebabkan proses pembelajaran 
terutama dalam penyampaian materi belum dapat dimaksimalkan karena 
kebanyakan siswa belum termotivasi, dan mengikuti pembelajaran tanpa 
adanya interaksi yang aktif antara sesama siswa maupun dengan guru, 
sehingga berpengaruh pada hasil belajar yang dicapai siswa. 
2. Hasil Posttest Siswa Kelas V SD 2 Karangduwur pada Pembelajaran 
Keterampilan Menulis Karangan Narasi 
      Efektifitas dari suatu pelaksanaan pembelajaran diartikan sebagai 
pengukuran keberhasilan dalam pencapaian tujuan-tujuan yang telah 
ditentukan. Pencapaian keberhasilan tersebut dapat dilihat dari hasil posttest 
yang diperoleh dengan membandingkan pada suatu kriteria yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Salah satu upaya meningkatkan dan memaksimalkan 
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hasil belajar siswa pada keterampilan menulis karangan narasi dilakukan 
dengan menerapkan alternatif program pembelajaran. Di dalam penelitian ini, 
program yang diterapakan adalah classroom reading program. Classroom 
Reading Program adalah program yang dikembangkan untuk meningkatkan 
budaya membaca pada anak melalui pengadaan bacaan tambahan di dalam 
kelas yang dibarengi dengan program pengembangan profesionalisme guru.  
      Setelah penerapan classroom reading program tersebut, dapat dilihat nilai 
hasil posttest yang telah dicapai siswa. Berdasarkan nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimal di SD 2 Karangduwur dapat dinyatakan 100% tuntas, terlihat dari 
nilai rata-rata siswa telah mencapai nilai 75 dalam hasil belajarnya setelah 
diberi perlakuan dengan menerapkan  classroom reading program. 
Berdasarkan dari pencapaian yang diperoleh saat pretest terlihat peningkatan 
yang signifikan dari ketuntasan belajar keterampilan menulis karangan narasi, 
yaitu dari 41,6% menjadi 100%.  
      Ketercapaian ketuntasan tersebut dapat disebabkan karena adanya 
pemberian perlakuan pada siswa kelas V SD 2 Karangduwur setelah diberi 
perlakuan berupa penerapan classroom reading program. Pencapaian hasil 
posttest pada pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi tersebut 
dapat dikatakan sebagai pembelajaran efektif. Selain itu proses pembelajaran 
juga mampu menimbulkan keaktifan siswa, kreatifitas siswa dan motivasi 
siswa dalam mengikuti pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi 
sehingga memberikan hasil belajar yang lebih maksimal. 
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3. Pengaruh Pengunaan Clasroom Reading Program Terhadap Hasil 
Belajar Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V SD 2 
Karangduwur 
     Berdasarkan pengujian hipotesis hasil nilai rata-rata diketahui bahwa nilai 
rata-rata pada pretest 72,41 dan nilai rata-rata pada posttest 85,16. Artinya, 
classroom reading program berpengaruh untuk meningkatkan hasil belajar 
keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SD 2 Karangduwur, 
yang ditunjukkan dari nilai rata-rata posttest lebih besar dari pada pretest 
(85,16>72,41). 
      Dalam pembelajaran menulis karangan narasi guru biasa menggunakan 
metode ceramah. Metode ceramah adalah pembelajaran yang terpusat kepada 
guru. Akibatnya kegiatan belajar mengajar kurang optimal karena guru 
membuat siswa pasif dalam kegiatan pembelajaran. Dalam suatu kelas yang 
dilaksanakan pembelajaran secara tradisional, guru berperan sebagai pusat 
dan pengatur dalam kegiatan pembelajaran. 
      Masalah umum yang timbul dari penerapan metode ceramah yaitu kurang 
efektif, siswa lebih pasif, wawasan siswa berkurang, dan kemampuan bekerja 
sama siswa rendah. Oleh karena itu, agar menarik minat belajar siswa dalam 
menulis karangan narasi, lebih efektif dengan penggunaan program 
pembelajaran, yakni classroom reading program. Penggunaan classroom 
reading program dapat menyajikan perpustakaan kecil di dalam kelas 
sehingga siswa dapat membaca buku-buku bacaan yang sudah disediakan dan 
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membuat siswa gemar membaca. Keefektifan penggunaan classroom reading 
program terhadap hasil belajar keterampilan menulis karangan narasi akan 
terlihat dari selisih nilai pretest dan nilai posttest. 
      Classroom reading program merupakan program yang dikembangkan 
untuk meningkatkan budaya membaca pada anak melalui pengadaan bahan 
bacaan tambahan di dalam kelas. Efektivitas pembelajaran keterampilan 
menulis karangan narasi melalui penggunaan classrom reading program 
dapat dilihat dari peningkatan kemampuan menulis karangan narasi baik 
dalam tingkat ketuntasan maupun nilai rata-rata kelas. 
  Dalam penelitian ini telah dibuktikan bahwa penggunaan classroom reading 
program efektif digunakan dalam pembelajaran keterampilan menulis 
karangan narasi. Selain itu, siswa juga memberikan respon yang baik dalam 
mengikuti proses pembelajaran dibandingkan proses pembelajaran yang 
menggunakan metode ceramah. 
C. Proses Penelitian 
      Penelitian diawali dengan memberikan soal pretest. Soal pretest diberikan 
dengan tujuan untuk memahami kemampuan awal siswa terhadap 
keterampilan menulis karangan narasi. 
      Penelitian dilanjutkan dengan memberi perlakuan atau treatment yang 
diberikan sebanyak 3 kali. Treatment atau perlakuan pembelajaran dilakukan 
dengan menggunakan classroom reading program. Setelah treatment 
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berakhir kemudian diberikan soal postest untuk mengukur kemampuan 
menulis karangan narasi. 
      Berdasarkan hasil perhitungan mean pretest adalah 72,4 dan hasil mean 
postest adalah 85,16. Selisih nilai mean pretest dan mean postest adalah 
12,76. Hasil mean pretest dan mean postest menunjukkan adanya perbedaan. 
Perbedaan hasil tersebut merupakan salah satu pengaruh penggunaan 
classroom reading program. 
      Menurut Sukirman (dalam artikel suara pendidikan.net) classroom 
reading program adalah program membaca di kelas yang sistematis dan 
terukur yang sangat mudah diterapkan guru di dalam kelas. Penerapan metode 
program membaca dikelas dapat membantu guru untuk memperoleh tujuan 
yang akan dituju. Hal ini sesuai dengan pemaparan L. Hendrowibowo (Dwi 
Siswoyo, dkk, 2007: 143) metode pendidikan selalu terkait dengan proses 
pendidikan, yaitu bagaimana cara melaksanakan kegiatan pendidikan agar 
tercapai tujuan pendidikan. 
      Penerapan classroom reading program dapat membuat siswa lebih kreatif 
dan dapat mempunyai wawasan yang lebih luas karena tidak hanya 
menggunakan satu sumber pembelajaran, sehingga nilai keterampilan menulis 
karangan narasi siswa kelas V SD 2 Karangduwur lebih baik. Hal tersebut 
dapat dilihat dari nilai rata-rata atau mean pretest dengan nilai rata-rata atau 
mean postest setelah menerapkan classroom reading program. 
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      Berdasarkan pemaparan di atas, maka penggunaan classroom reading 
program dalam proses pembelajaran dapat menarik siswa karena sumber 
belajar yang mereka gunakan dapat beragam, sehingga menumbuhkan 
motivasi belajar dalam diri siswa. Penggunaan classroom reading program 
dalam proses pembelajaran siswa lebih kreatif dalam berpikir terutama dalam 
pelajaran menulis karangan narasi. Jadi penggunaan classroom reading 
program berpengaruh terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa 
kelas V SD 2 Karangduwur Wonosobo. 
D. Keterbatasan Penelitian 
      Penelitian ini mempunyai keterbatasan adalah Skor yang digunakan untuk 
analisis data tidak menggunakan rata-rata tiap pertemuan, akan tetapi 
menggunakan skor pretest dan skor postest setelah beberapa pertemuan dan 
siswa telah melakukan kegiatan aktivitas di luar proses pembelajaran, 















      Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan classroom reading program 
terhadap hasil belajar keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SD 
2 Karangduwur Wonosobo. Hal ini ditunjukkan dari nilai         lebih besar 
dari pada         (5,313>2,228), dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih 
kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000<0,05). 
2. Terdapat pengaruh classroom reading program terhadap hasil belajar 
keterampilan menulis karangan narasi kelas V SD 2 Karangduwur. Hal ini 
ditunjukan dari perbandingan nilai mean pretest dan mean posttest, dimana 
nilai mean posttest lebih besar dari nilai mean pretest (85,16>72,41) dengan 
selisih skor 12,76. Artinya, penggunaan classroom reading program dapat 
berpengaruh terhadap hasil belajar keterampilan menulis karangan narasi 
siswa kelas V SD 2 Karangduwur Wonosobo.  
B. Saran 
1. Siswa disarankan agar dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan 
narasi berdasarkan materi yang sudah diberikan oleh pihak sekolah 




2. Kepada guru diharapakan mampu melanjutkan penggunaan classroom 
reading program dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia khusunya 
keterampilan menulis karangan narasi. 
3. Pihak sekolah diharapakan dapat memfasilitasi dan mendukung 
pengembangan penggunaan classroom reading program agar membantu 
dalam proses pembelajaran karena dapat membantu peserta didik agar 
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Lampiran 1. Soal Uji Coba Instrumen 
Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan kemampuanmu 
1. Pengertian Karangan Narasi? 
2. Apa saja yang perlu diperhatikan dalam langkah menulis karangan narasi? 
3. Buatlah Kerangka Karangan berdasarkan pengalamanmu yang menarik! 
4. Berilah tanda koma yang tepat pada kalimat-kalimat di bawah ini! 
a. Meskipun demikian tugas utama kamu sebagai pelajar harus kamu 
jalankan. 
b. Akan tetapi ia selalu kekurangan uang jajan. 
c. Oleh karena itu biasakanlah hidup hemat. 
d. Dengan demikian uang tabungan akan bertambah banyak. 
e. Jadi dahulukan membeli buku pelajaran sekolah. 











Semoga Tidak Terulang Lagi 
“Teng...teng...teng”! bel tanda usai sekolah berbunyi. Siswa kelas lima 
berkemas- kemas untuk pulang. Ketua kelas memberi aba-aba kepada 
teman-temannya. 
“Duduk tegak...graak!”seru Ketua Kelas 
“Brak!!” terdengar sepatu para siswa yang dihentakkan ke lantai. 
“Kepada Ibu Guru, beri salam!” 
“Selamat siang, Bu!” seru siswa kelas lima. 
“Selamat siang!” sahut Ibu Guru. 
Anak-anak segera berhamburan keluar. Romi dan Tono langsung menuju 






















b. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1.  Kapan siswa kelas 5 berkemas-kemas untuk pulang? 
2.  Mengapa Faisal bingung? 
3.  Mengapa Ibu Guru Merangkul Faisal? 
4.  Apa usul Pak Dadang? 
Tak jauh dari tempat Romi dan Tono, tampak Faisal mondar-mandir. 
Ia kebingungan mencari sepedannya. 
“Cepat, Sal, Kita pulang bersama!” seru Romi mengajak Faisal. 
“Sebentar, Rom. Sepedaku, kok, tidak ada?” 
“Mungkin ada orang yang mengambil sepedamu. Ayo, kita lapor ke 
Bu Guru!” 
Faisal dan Romi memberi tahu Bu Guru. Ibu Guru lalu merangkul 
Fisal. Dengan penuh kesabaran, Ibu Guru meminta supaya Faisal 
jangan bersedih. Ibu Guru berjanji akan membicarakan masalah itu 
dengan orang tua Faisal dan Kepala Sekolah. 
Dengan adanya peristiwa itu, Kepala SD Putra Bangsa mengumpulkan 
para wali murid. 
“ Agar kejadian seperti yang menimpa Faisal tidak terulang lagi. Kami 
mengajak Bapak dan Ibu ikut memikirkan keamanan sekolah kita,” 
kata Kepala Sekolah. 
“Setuju, Pak! Saya usulkan agar gerbang sekolah diberi pintu. Pada 
saat pelajaran berlangsung pintu dikunci,” usul Pak Dadang 
“Saya kira, tidak ada salahnya jika kita membayar petugas satpam,” 
usul Pak Marta. 
Akhirnya, keputusan disepakati. Gerbang sekolah akan diberi pintu 
yang dapat dikunci. Kemudian, seorang petugas satpam akan menjaga 




5.  Apa keputusan rapat antara wali murid dengan Kepala Sekolah? 
6. Buatlah kalimat dengan kata penghubung antarkalimat berikut! Jangan lupa 




d. Oleh karena itu 
e. Meskipun demikian 

















Lampiran 2. Perhitungan Validitas Instrumen 
Butir Soal               5% Keterangan 
Item 1 0,849 0,553 Valid 
Item 2 0,784 0,553 Valid 
Item 3 0,802 0,553 Valid 
Item 4 0,659 0,553 Valid 
Item 5 0,796 0,553 Valid 
Item 6 0,729 0,553 Valid 





















Lampiran 3. Perhitungan Reliabilitas Instrumen 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 13 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 13 100.0 




























Lampiran 4. Soal Valid 
Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan kemampuanmu 
1. Pengertian Karangan Narasi? 
2. Apa saja yang perlu diperhatikan dalam langkah menulis karangan narasi? 
3. Buatlah Kerangka Karangan berdasarkan pengalamanmu yang menarik! 
4. Berilah tanda koma yang tepat pada kalimat-kalimat di bawah ini! 
a. Meskipun demikian tugas utama kamu sebagai pelajar harus kamu 
jalankan. 
b. Akan tetapi ia selalu kekurangan uang jajan. 
c. Oleh karena itu biasakanlah hidup hemat. 
d. Dengan demikian uang tabungan akan bertambah banyak. 
e. Jadi dahulukan membeli buku pelajaran sekolah. 











Semoga Tidak Terulang Lagi 
“Teng...teng...teng”! bel tanda usai sekolah berbunyi. Siswa kelas lima 
berkemas- kemas untuk pulang. Ketua kelas memberi aba-aba kepada 
teman-temannya. 
“Duduk tegak...graak!”seru Ketua Kelas 
“Brak!!” terdengar sepatu para siswa yang dihentakkan ke lantai. 
“Kepada Ibu Guru, beri salam!” 
“Selamat siang, Bu!” seru siswa kelas lima. 
“Selamat siang!” sahut Ibu Guru. 
Anak-anak segera berhamburan keluar. Romi dan Tono langsung menuju 





















b. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini! 
1.  Kapan siswa kelas 5 berkemas-kemas untuk pulang? 
2.  Mengapa Faisal bingung? 
3.  Mengapa Ibu Guru Merangkul Faisal? 
4.  Apa usul Pak Dadang? 
5.  Apa keputusan rapat antara wali murid dengan Kepala Sekolah? 
Tak jauh dari tempat Romi dan Tono, tampak Faisal mondar-mandir. Ia 
kebingungan mencari sepedannya. 
“Cepat, Sal, Kita pulang bersama!” seru Romi mengajak Faisal. 
“Sebentar, Rom. Sepedaku, kok, tidak ada?” 
“Mungkin ada orang yang mengambil sepedamu. Ayo, kita lapor ke Bu 
Guru!” 
Faisal dan Romi memberi tahu Bu Guru. Ibu Guru lalu merangkul Fisal. 
Dengan penuh kesabaran, Ibu Guru meminta supaya Faisal jangan 
bersedih. Ibu Guru berjanji akan membicarakan masalah itu dengan 
orang tua Faisal dan Kepala Sekolah. 
Dengan adanya peristiwa itu, Kepala SD Putra Bangsa mengumpulkan 
para wali murid. 
“ Agar kejadian seperti yang menimpa Faisal tidak terulang lagi. Kami 
mengajak Bapak dan Ibu ikut memikirkan keamanan sekolah kita,” kata 
Kepala Sekolah. 
“Setuju, Pak! Saya usulkan agar gerbang sekolah diberi pintu. Pada saat 
pelajaran berlangsung pintu dikunci,” usul Pak Dadang 
“Saya kira, tidak ada salahnya jika kita membayar petugas satpam,” usul 
Pak Marta. 
Akhirnya, keputusan disepakati. Gerbang sekolah akan diberi pintu yang 
dapat dikunci. Kemudian, seorang petugas satpam akan menjaga 




6. Buatlah kalimat dengan kata penghubung antarkalimat berikut! Jangan lupa 




d. Oleh karena itu 
e. Meskipun demikian 



















Lampiran 5. Kunci Jawaban 
Kunci Jawaban 
1. Pengertian Karangan Narasi adalah karangan yang menceritakan suatu 
peristiwa atau kejadian dengan tujuan agar pembaca seolah-olah 
mengalami kejadian yang sedang diceritakan. 
2. Yang diperlukan saat menulis karangan adalah 
a. Menentukan tema 
b. Membuat kerangka karangan 
3. Kerangka karangan berdasarkan pengalaman 
Tema: Liburan 
a. Pengalaman perjalanan ke Kota Yogyakarta 
- Bertemu banyak orang 
- Perjalanan yang panjang 
b. Selama Berada di Kota Yogyakarta 
- Bertemu dengan saudara sepupu 
- Mengunjungi tempat wisata yang ada di Kota Yogyakarta 
4. Berilah tanda koma yang tepat pada kalimat-kalimat di bawah ini! 
a. Meskipun demikian, tugas utama kamu sebagai pelajar harus kamu 
jalankan. 
b. Akan tetapi, ia selalu kekurangan uang jajan. 
c. Oleh karena itu, biasakanlah hidup hemat. 
d. Dengan demikian, uang tabungan akan bertambah banyak. 
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e. Jadi, dahulukan membeli buku pelajaran sekolah. 
5. b. 1. Siswa mulai berkemas-kemas saat bel tanda usai sekolah berbunyi 
2. Faisal binggung karena mencari sepedanya 
3. Pak guru merangkul Faisal karena sepeda Faisal yang telah dicuri 
orang 
4. Usul dari pak dadang adalah agar pintu gerbang diberi pintu. Jadi 
saat pelajaran berlangsung gerbang dikunci 
5. keputusan rapat antara wali murid dengan Kepala Sekolah adalah 
gerbang sekolah akan diberi pintu yang dapat dikunci. Kemudian, 
seorang petugas satpam akan menjaga keamanan selama kegiatan 
sekolah berlangsung. 
6. – Tetapi = Aku ingin bergi bersamamu, tetapi ibu melarang aku    
pergi karena sedang sakit 
- Melainkan = Andi bukan saudara sepupu saya, melainkan dia adik saya 
- Jadi  = Jadi, soalnya semudah itu. Aku kira susah  
- Oleh karena itu = Oleh karena itu, kita harus mengaja lingkungan sekitar 
kita 
- Meskipun demikian = Meskipun demikian, kamu tidak boleh mencuri. 
Karena mencuri perbuatan yang tidak baik. 
7.                                            Pergi Memancing 
      Aku pergi kesungai bersama teman-teman. Kami ingin memancing 
disungai. Disana sangat menyenangkan, karena ikannya besar-besar dan 
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banyak sekali. Sebelum memancing, aku mempersiapkan peralatannya. 
Seperti: kail, umpan, dan tempat ikan. Setelah semua persiapan selesai, 
aku segera memancing. 
      Aku mendapatkan ikan yang berwarna merah, namanya ikan nila. 
Teman-temanku juga sudah banyak yang mendapatkan ikan. Kami 
gembira sekali, karena mendapat banyak ikan dan ikannya juga besar-
besar. 
      Di sungai itu, kami juga melihat pemandangan. Sambil menanti 
umpannya dimakan ikan, aku melihat air yang jernih. Banyak ikan yang 
berenang disungai. Tak terasa waktu sudah sore. Matahari sudah mulai 
terbenam. Kamipun segera bergegas pulang dengan hati gembira karena 














Lampiran 6. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
RPP 
Satuan Pendidikan  : SD Negeri 2 Karangduwur 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Tema    : Kesehatan 
Kelas/Semester  : V/I 
Pertemuan   : 1  
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
A. Standar Kompetensi 
4. Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara 
tertulis dalam bentuk karangan, surat undangan, dan dialog tertulis 
B. Kompetensi Dasar 
4.1. Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan memerhatikan pilihan 
kata dan penggunaan ejaan 
C. Indikator 
4.1.1. Pengertian karangan narasi 
4.1.2. Menyusun kerangka karangan narasi 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru tentang karangan narasi siswa 
dapat menjelaskan tentang karangan narasi. 
2. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru tentang cara menyusun 
kerangka karangan narasi siswa dapat menyusun sebuah karangan narasi 
dengan baik. 
3. Setelah guru menjelaskan materi tentang karangan narasi siswa dapat 
bertanya apa yang mereka belum paham atau siswa belum ketahui. 
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4. Setelah guru menjelaskan materi tentang cara menyusun kerangka 
karangan narasi siswa dapat bertanya apa yang mereka belum ketahui. 
5. Setelah bertanya jawab dengan guru tentang karangan narasi siswa dapat 
menjawab semua pertanyaan tentang karangan narasi diberikan guru. 
6. Setelah bertanya jawab dengan guru tentang cara menyusun kerangka 
karangan narasi yang baik siswa dapat menyusun kerangka karangan 
narasi dengan benar.. 
 Karakteristik siswa yang diharapkan :Disiplin ( Discipline ) 
Tekun( diligence )  
Tanggungjawab( responsibility) 
Ketelitian( carefulness) 
Kerja sama ( Cooperation ) 
Toleransi ( Tolerance ) 
Percayadiri( Confidence ) 
Keberanian( Bravery ) 
E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Kontekstual 
2. Model Pembelajaran : Eksplorasi, Elaborasi, dan Konfirmasi (EEK) 
3. Metode Pembelajran : Ceramah, tanya jawab, dan penugasan 
F. Materi Ajar 
1. Karangan 
Karangan adalah bentuk tulisan yang mengungkapkan pikiran dan 
perasaan pengarang dalam satu kesatuan tema utuh. Karangan diartikan 
pula dengan rangkaian hasil pemikiran atau ungkapan perasaan ke dalam 
bentuk tulisan yang teratur. Hasil mengarang dapat berupa tulisan, cerita, 







2. Kerangka Karangan 
Hasil rangkaian (susunan) kerangka karangan adalah rencana kerja, yang 
memuat garis besar suatu karangan. Manfaat dari suatu kerangka karangan 
adalah. 
a. Memudahkan penyusunan karangan sehingga karangan menjadi 
lebih sistematis dan teratur. 
b. Memudahkan penempatan antara bagian karangan yang penting 
dengan yang tidak penting. 
c. Menghindari timbulnya pengulangan bahasa. 
d. Membantu pengumpulan data dan sumber-sumber yang 
diperlukan. 
3. Macam-macam Karangan 
Karangan dapat dibedakan menjadi : 
a) Karangan deskripsi adalah karangan yang menggambarkan suatu 
objek dengan tujuan agar pembaca merasa seolah-olah melihat 
sendiri objek yang digambarkan 
b) Karangan eksposisi adalah karangan yang memaparkan sejumlah 
pengetahuan atau informasi dengan tujuan agar pembaca mendapat 
informasi dan pengetahuan dengan sejelas-jelasnya. Pada karangan 
jenis ini, dikemukakan data dan fakta yakni meyakinkan. 
c) Karangan narasi adalah karangan yang menceritakan suatu 
peristiwa atau kejadian dengan tujuan agar pembaca seolah-olah 
mengalami kejadian yang diceritakan itu. 
d) Karangan persuasi adalah karangan yang bertujuan untuk 
mempengaruhi pembaca. 
e) Karangan ilmiah adalah karangan yang membahas masalah-
masalah yang berkaitan dengan disiplin ilmu tertentu. Ragam 
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bahasa yang digunakan bersifat teknis, yang hanya dapat dipahami 
masyarakat tertentu. 
f) Karangan ilmiah populer adalah karangan yang membahas 
masalah-masalah keilmuan. Karangan ilmiah menggunakan ragam 
bahasa yang dipahami masyarakat pada umunya. 
g) Karangan khas adalah karangan yang melukiskan suatu pernyataan 
dengan jelas terperinci sehingga apa yang dilaporkan dapat 
tergambar dalam imajinasi pembaca. 
4. Langkah-langkah Menulis Karangan 
Langkah-langkah menulis karangan yang baik adalah sebagai berikut. 
7. Menentukan Tema 
Tema adalah sesuatu yang menjadi dasar cerita. Tema selalu berkaitan 
dengan berbagai pengalaman kehidupan, seperti masalah cinta, kasih, 
rindu, takut, maut, dan religius. Dalam hal tertentu, tema sering 
disinonimkan dengan ide atau tujuan utama cerita. 
8. Membuat kerangka karanagan 




1. Pengalaman selama sakit 
9. Sakit yang pernah diderita; 
10. Gejala-gejala sakit. 
2. Masa perawatan 
11. Berobat; 
12. Menjaga pola makan. 
3. Setekah sembuh 
13. Menjaga kesehatan; 




G. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal  
 Guru memberi salam kepada siswa -  
 Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan masing--
masing (untuk mengawali kegiatan pembelajaran) 
 Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa-  
- Siswa melakukan kegiatan Pretest 
 Guru melakukan apersepsi menanyakan apa kegiatan mereka saat mereka -
libur sekolah 
 Guru menginformasikan indikator dan tujuan dari pembelajaran.-  
 Kegiatan Inti2.  
Eksplorasi 
- Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
- Setiap kelompok mencari tema untuk membuat kerangka karangan di 
perpustakaan yang telah tersedia di dalam kelas. 
- Guru memberikan soal untuk diskusi pada setiap kelompok 
Elaborasi 
- Siswa diminta untuk maju kedepan untuk membacakan hasil diskusi yang 
telah mereka diskusikan dengan kelompok masing-masing 
Konfirmasi 
- Guru memberikan reward kepada siswa yang berani maju untuk mewakili 
kelompoknya 
3. Kegiatan penutup 
- Tanya jawab tentang kegiatan pembelajaran hari ini (materi dan perasaan siswa)  
- Guru memberi tugas dengan pekerjaan rumah 
 Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-masing -
(untuk mengawali kegiatan pembelajaran) 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
- Media Pembelajaran 
I. Buku-buku cerita yang ada pada perpustakaan kelas 
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- Sumber Pembelajaran 
Umar Nur’aini dan Indriyani. (2008). Bahasa Indonesia untuk Sekolah 
Dasar Kelas V. Jakarta:Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan 
Nasional 
I. Penilaian 
1. Penilaian Kognitif 
a. Prosedur penilaian : posttest 
b. Jenis tes : tertulis 
c. Bentuk tes : uraian 
d. Pedoman penilaian 
1) Jenis soal : uraian 
2) Jumlah soal : 4 butir 
3) Skor setiap jawaban benar : 5 
4) Skor maksimal : 20 
5) Nilai akhir :
     
  
      
e. Alat Penilaian 
Jawablah pertanyaan dengan benar dan tepat. 
1. Apa yang dimaksud dengan karangan? 
2. Sebutkan macam-macam karangan! 5 saja! 
3. Bagaimana langkah-langkah menulis karangan? 
4. Buatlah sebuah kerangka karangan dengan tema bebas! 
f. Kunci jawaban 
90 
 
1. Karangan adalah bentuk tulisan yang mengungkapkan pikiran 
dan perasaan pengarang dalam satu kesatuan tema yang utuh. 
2. Macam-macam karangan  
- Karangan deskripsi 
- Karangan eksposisi 
- Karangan narasi 
- Karangan persuasi 
- Karangan ilmiah 
3. Langkah-langkah menulis karangan 
- Menentukan tema 
- Membuat kerangka karangan 
4. Tema: Kesehatan 
a. Pengalaman selama sakit. 
- Sakit yang pernah diderita; 
- Gejala-gejala sakit. 
b. Masa Perawatan. 
- Berobat; 












c. Setelah sembuh. 
- Menjaga kesehatan; 
- Makan yang bergizi; 
- Olahraga. 
 Wonosobo, 8 November 2016 
Wali Kelas                                                                                        Mahasiswa 
 
 
SIAMTI S.Pd.SD                                                                         Tyas Kartika Dewi 






  SUMITRI S.Pd.SD.MM.Pd                                                                                                                                                                     










Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
RPP 
Satuan Pendidikan  : SD Negeri 2 Karangduwur 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Tema    : Ayo, Kita Hidup Hemat! 
Kelas/Semester  : V/I 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
Pertemuan   : 2 
A. Standar Kompetensi 
4. Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara 
tertulis dalam bentuk karangan, surat undangan, dan dialog tertulis 
B. Kompetensi Dasar 
4.1. Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan memerhatikan pilihan 
kata dan penggunaan ejaan 
C. Indikator 
4.1.3. Memberi tanda koma pada kalimat 
4.1.4. Menulis kalimat dengan ungkapan penghubung antar kalimat 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru tentang tanda koma pada 
kalimat siswa dapat memberi tanda koma pada kalimat dengan benar. 
2. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru tentang menulis kalimat 
dengan ungkapan penghubung antar kalimat siswa dapat menulis dengan 
ungkapan penghubung antar kalimat dengan tepat. 
3. Setelah guru menjelaskan materi tentang memberi tanda koma pada 
kalimat siswa dapat bertanya apa yang belum mereka ketahui. 
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4. Setelah guru menjelaskan materi tentang cara menulis kalimat dengan 
ungkapan penghubung antar kalimat siswa dapat bertanya apa yang 
mereka belum ketahui. 
5. Setelah guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang materi memberi 
tanda koma pada kalimat siswa dapat menjawab semua pertanyaan tentang 
memberi tanda baca koma pada sebuah kalimat dengan tepat yang 
diberikan oleh guru. 
6. Setelah guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang bagaimana cara 
menulis kalimat dengan ungkapan peghubung antar kalimat siswa dapat 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
 Karakteristik siswa yang diharapkan :Disiplin ( Discipline ) 
Tekun( diligence )  
Tanggungjawab( responsibility) 
Ketelitian( carefulness) 
Kerja sama ( Cooperation ) 
Toleransi ( Tolerance ) 
Percayadiri( Confidence ) 
Keberanian( Bravery ) 
E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Kontekstual 
Model Pembelajaran : Eksplorasi, Elaborasi, dan Konfirmasi (EEK) 
Metode Pembelajran : Ceramah, tanya jawab, dan penugasan 
F. Materi Ajar 
1. Tanda koma dipakai di antara unsur-unsur dalam suatu perincian atau 
pembilang 
Misalanya: 
- Saya membeli kertas, pena, dan tinta. 
- Surat biasa, surat kilat, ataupun surat khusus memerlukan perangko. 
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- Satu, dua,..... tiga! 
2. Tanda koma dipakai untuk memisahkan kalimat setara yang satu dari 
kalimat setara berikutnya yang didahului oleh kata seperti tetapi atau 
melainkan. 
Misalnya: 
- Saya ingin datang, tetapi hari hujan. 
- Didi bukan anak saya, melainkan anak pak Kasim. 
3. Tanda koma dipakai di belakang kata atau ungkapan penghubung 
antarkalimat yang terdapat pada awal kalimat. Termasuk di dalamnya oleh 
karena itu, jadi, lagi pula, meskipun begitu, akan tetapi. 
Misalnya: 
- .... Oleh karena itu, kita harus berhati-hati. 
- .... Jadi, soalnya tidak semudah itu. 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal  
 Guru memberi salam kepada siswa -  
 Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan masing--
masing (untuk mengawali kegiatan pembelajaran) 
 Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa-  
 Guru melakukan apersepsi dengan apa yang kalian ketahui tentang tanda -
baca? Ada apa saja tanda baca? 
 Guru menginformasikan indikator dan tujuan dari pembelajaran.-  
 Kegiatan Inti2.  
Eksplorasi 
- Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 





- Guru memberikan lembar diskusi siswa dan menyuruh siswa 
mengerjakannya secara berkelompok. 
Elaborasi 
- Siswa diminta untuk maju kedepan untuk membacakan hasil diskusi yang 
telah mereka diskusikan dengan kelompok masing-masing 
Konfirmasi 
- Guru memberikan reward kepada siswa yang berani maju untuk mewakili 
kelompoknya 
3. Kegiatan penutup 
- Tanya jawab tentang kegiatan pembelajaran hari ini (materi dan perasaan siswa)  
- Guru memberi tugas dengan pekerjaan rumah 
 Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-masing -
(untuk mengawali kegiatan pembelajaran) 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
- Media Pembelajaran 
Buku bacaan serta buku EYD 
- Sumber Pembelajaran 
Perpustakaan Nasional RI. (2010). Pedoman Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia Yang Disempurnakan EYD. Hi-Fest:Jakarta 
I. Penilaian 
1. Penilaian Kognitif 
- Prosedur penilaian : posttest 
- Jenis tes : tertulis 
- Bentuk tes : uraian 
- Pedoman penilaian 
a) Jenis soal : uraian 
b) Jumlah soal : 1 butir 
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c) Skor setiap jawaban benar : 1 
d) Skor maksimal : 1 
e) Nilai akhir : 
  
  
      
J. Alat Penilaian 
Sempurnakanlah bacaan berikut dengan ejaan dan tanda-tanda baca yang 
benar 
bu sumi adalah seorang penjual sayur-sayuran dari desa. setiap hari ia 
harus memasok sayur mayur kepada beberapa pedagang sayur keliling 
yang telah lama menjadi pelangganya. pukul tiga dini hari ia sudah sampai 
di pasar. oleh karena itu pukul 01.30 ia harus sudah bangun 
mempersiapkan barang dagangan yang akan dibawanya. jarak  rumahnya 
dengan pasar kurang lebih 4 km. 
di pagi hari seperti itu belum ada angkutan umum. di samping itu orang-
orang pun belum banyak yang bangun. akan tetapi bu sumi telah siap 
dengan barang dagangannya. meskipun demikian bu sumi dapat membawa 
sayur-mayur tepat waktu. 
ia mengandalkan sepeda sebagai sarana angkutan bersama teman-
temannya. setiap pagi ia mengayuh sepeda pergi pulang kurang lebih 8 
km. akan tetapi ia tidak pernah mengeluh kecapaian. lagi pula pekerjaan 
itu merupakan pekerjaan yang dilakukannya selama bertahun-tahun. Jadi 




K. Kunci Jawaban 
Bu Sumi adalah seorang penjual sayur-sayuran dari desa. Setiap hari, ia 
harus memasok sayur mayur kepada beberapa pedagang sayur keliling 
yang telah lama menjadi pelangganya. Pukul tiga dini hari ia sudah sampai 
di pasar. Oleh karena itu, pukul 01.30 ia harus sudah bangun 
mempersiapkan barang dagangan yang akan dibawanya. Jarak  rumahnya 
dengan pasar kurang lebih 4 km. 
Di pagi hari seperti itu, belum ada angkutan umum. Di samping itu, orang-
orang pun belum banyak yang bangun. Akan tetapi Bu Sumi telah siap 
dengan barang dagangannya. Meskipun demikian, Bu Sumi dapat 













Ia mengandalkan sepeda sebagai sarana angkutan bersama teman-
temannya. Setiap pagi, ia mengayuh sepeda pergi pulang kurang lebih 8 
km. Akan tetapi, ia tidak pernah mengeluh kecapaian. Lagi pula, pekerjaan 
itu merupakan pekerjaan yang dilakukannya selama bertahun-tahun. Jadi 
ia sangat puas dengan pekerjaannya itu.  
 
                                                                      Yogyakarta, 9 November 2016  
Wali Kelas                                                                                           Mahasiswa 
 
SIAMTI S.Pd.SD                                                                         Tyas Kartika Dewi 
NIP. 19691125 200604 2 006                                                      NIM 12108244015 
 




SUMITRI S.Pd.SD.MM.Pd                                                                                                                                                          









Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
RPP 
Satuan Pendidikan  : SD Negeri 2 Karangduwur 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Tema    :Hiburan 
Kelas/Semester  : V/I 
Pertemuan   : 3 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
A. Standar Kompetensi 
4. Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan pengalaman secara 
tertulis dalam bentuk karangan, surat undangan, dan dialog tertulis 
B. Kompetensi Dasar 
4.1. Menulis karangan berdasarkan pengalaman dengan memerhatikan pilihan 
kata dan penggunaan ejaan 
C. Indikator 
4.1.5. Mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan yang utuh. 
4.1.6. Membaca sebuah karangan narasi 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru tentang mengembangkan 
kerangka karangan menjadi karangan yang utuh siswa dapat 
mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan yang utuh sesuai 
dengan tema yang mereka pilih. 
2. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru tentang mengambangkan 
kerangka karangan menjadi karangan yang utuh siswa tidak hanya dapat 
mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan yang utuh akan 
tetapi mereka juga dapat membaca sebuah karangan narasi dan memahami 
isi dari karangan tersebut. 
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3. Setelah guru menjelaskan materi siswa dapat bertanya tentang materi 
mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan yang utuh yang 
belum mereka ketahui. 
4. Setelah guru dan siswa melakukan tanya jawab siswa dapat membuat 
sebuah karangan narasi yang utuh dengan tepat yang sudah ditugaskan 
oleh guru. 
5. Setelah siswa dapat mengembangkan kerangka karangan menjadi 
karangan yang utuh siswa dapat membacakannya didepan kelas. 
 Karakteristik siswa yang diharapkan :Disiplin ( Discipline ) 
Tekun( diligence )  
Tanggungjawab( responsibility) 
Ketelitian( carefulness) 
Kerja sama ( Cooperation ) 
Toleransi ( Tolerance ) 
Percayadiri( Confidence ) 
Keberanian( Bravery ) 
E. Pendekatan, Model dan Metode Pembelajaran 
4. Pendekatan : Kontekstual 
5. Model Pembelajaran : Eksplorasi, Elaborasi, dan Konfirmasi (EEK) 
6. Metode Pembelajran : Ceramah, tanya jawab, dan penugasan 
F. Materi Ajar 
Membuat kerangka karangan kemudia mengembangkannya menjadi karangan 
yang utuh. 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Awal  
 Guru memberi salam kepada siswa -  
 Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan masing--
masing (untuk mengawali kegiatan pembelajaran) 
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 Melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa-  
 Guru melakukan apersepsi bertanya pernahkah kalian membuat sebuah -
karangan? 
 Guru menginformasikan indikator dan tujuan dari pembelajaran.-  
 Kegiatan Inti2.  
Eksplorasi 
- Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok 
- Guru meminta setiap kelompok untuk mencari tema yang akan digunakan 
utnuk membuat sebuah kerangka karangan di perpustakaan kelas  
- Setelah siswa mencari tema siswa diminta untuk membuat kerangka 
karangan dan mengembangkannya menjadi karangan yang utuh. 
Elaborasi 
- Siswa diminta untuk maju kedepan untuk membacakan hasil karangan 
utuh yang telah mereka kerjakan dengan kelompok masing-masing 
Konfirmasi 
- Guru memberikan reward kepada siswa yang berani maju untuk mewakili 
kelompoknya 
- Melalui bungkus obat guru menjelaskan kembali bagaimana petunjuk 
pemakaian obat tersebut 
3. Kegiatan penutup 
- Tanya jawab tentang kegiatan pembelajaran hari ini (materi dan perasaan siswa)  
- Guru memberi tugas dengan pekerjaan rumah 
 Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-masing -
(untuk mengawali kegiatan pembelajaran) 
H. Sumber dan Media Pembelajaran 
- Media Pembelajaran 
Buku-buku yang berada di perpustakaan kelas 
- Sumber Pembelajaran 
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Sri Murni dan AmbarWidyaningtyas. 2008. Bahasa Indonesia untuk SD & 




1. Penilaian Kognitif 
a) Prosedur penilaian : posttest 
b) Jenis tes : tertulis 
c) Bentuk tes : uraian 
d) Pedoman penilaian 
- Jenis soal : uraian 
- Jumlah soal : 6 butir 
- Skor setiap jawaban benar : 1, kecuali no 8 Skor yang didapat 5 
- Skor maksimal : 10 
- Nilai akhir : 
  
  
      
2. Alat Penilaian 
Perhatikan karangan berikut ini. Lengkapi serta tentukan judul ceritanya. 
............................................ 
 
Minggu yang lalu adalah hari ulang tahun adikku. Waktu itu aku 
inginmemberi kado istimewa untuknya. Pulang dari sekolah aku mampir 
ke tokoelektronik, kubeli beberapa komponen rangkaian “Suara Burung” 
sepertiyang pernah diberikan Pak Harun pada kegiatan ekstrakurikuler 
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satu bulanyang lalu. Komponen “Suara Burung” sengaja kurangkai 
malam hari, saat adikku tidur. Begitu selesai, kukemas rapi dengan 
sampul bergambar aneka robot. Ya, kado kecil mungil dan 
cantik.Beberapa bungkus kado telah berjajar rapi di samping tempat tidur 
Willy, adikku. Kado-kado itu dari saudara sepupu dan teman-teman 
akrabnya di kelas II. Pelan-pelan kulangkahkan kaki ke kamarnya. 
Kucium kening Willy sambil mengucapkan .............................. Kemasan 
“Suara Burung” hanya sebesar genggaman orang dewasa, kuletakkan di 
telapak tangannya.        
Sebenarnya ia masih tidur, tetapi .................................. Selepas 
azansubuh tiba-tiba Willy berteriak, “Ibuuu aku terlambat ke sekolah, 
nih! Burungkutilang sudah berkicau, Buu! Dia suka bertengger di pohon 
mangga itu saat jam tujuh, Buuu!” Kami berhamburan ke kamar Willy. 
Iih, dia belum melepas selimutnya. “Lihat jam dinding!” kataku. Mata 
Willy masih terpejam malas. “Burung kutilang itu sudah berkicau, Kak! 
Biasanya jam tujuh!” Ibu menarik selimut Willy. Adik manja itu bangun. 
Tiba-tiba suara kicauan burung berhenti. Willy dan ibu bengong 
.................................................Kado pemberianku tertindih bahu Willy. 
Sambil tersenyum manis Willy membuka kado itu. “Ooo, pantesan 
burung-burung berkicau, saklarnya kepencet Kak!”Kami pun tertawa 
bersama-sama seraya memeluk Willy. 
Jawabalah pertanyaan-pertanyaan berikut ! 
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1. Siapakah yang berulang tahun? 
2. Apa kado istimewa pemberian kakak Willy? 
3. Mengapa tiba-tiba ada suara burung berkicau selepas azan subuh? 
4. Benarkah Willy terlambat ke sekolah pagi itu? Jelaskanjawabanmu! 
5. Menurutmu, apa maksud Kakak Willy memberi kado 
“SuaraBurung”? 
6. Buatlah sebuah karangan berdasarkan pengalaman sendiri! 
3. Kunci Jawaban 
Kado Pemberian Kakak Willy 
 
Minggu yang lalu adalah hari ulang tahun adikku. Waktu itu aku ingin 
memberi kado istimewa untuknya. Pulang dari sekolah aku mampir ke 
toko elektronik, kubeli beberapa komponen rangkaian “Suara Burung” 
seperti yang pernah diberikan Pak Harun pada kegiatan ekstrakurikuler 
satu bulan yang lalu. Komponen “Suara Burung” sengaja kurangkai 
malam hari, saat adikku tidur. Begitu selesai, kukemas rapi dengan 
sampul bergambar aneka robot. Ya, kado kecil mungil dan cantik. 
Beberapa bungkus kado telah berjajar rapi di samping tempat tidur Willy, 
adikku. Kado-kado itu dari saudara sepupu dan teman-teman akrabnya di 
kelas II. Pelan-pelan kulangkahkan kaki ke kamarnya. Kucium kening 
Willy sambil mengucapkan selamat ulang tahun willy. Kemasan “Suara 




Sebenarnya ia masih tidur, tetapi tidak tahu kenapa burung tersebut 
berkicau Selepas azansubuh tiba-tiba Willy berteriak, “Ibuuu aku 
terlambat ke sekolah, nih! Burung kutilang sudah berkicau, Buu! Dia 
suka bertengger di pohon mangga itu saat jam tujuh, Buuu!” Kami 
berhamburan ke kamar Willy. Iih, dia belum melepas selimutnya. “Lihat 
jam dinding!” kataku. Mata Willy masih terpejam malas. “Burung 
kutilang itu sudah berkicau, Kak! Biasanya jam tujuh!” Ibu menarik 
selimut Willy. Adik manja itu bangun. Tiba-tiba suara kicauan burung 
berhenti. Willy dan ibu bengong ternyata yang berkicau adalah burung 
yang aku kado untuk adikku. Kado pemberianku tertindih bahu Willy. 
Sambil tersenyum manis Willy membuka kado itu. “Ooo, pantesan 
burung-burung berkicau, saklarnya kepencet Kak!” Kami pun tertawa 
bersama-sama seraya memeluk Willy. 
1. Yang berulang tahun Adik dari kakak Willy 
2. Isi kado istimewa pemberian kakak willy adalah Suara burung yang 
dirangkai sendiri oleh Kakak Willy 
3. Tiba-tiba ada suara burung berkicau selepas azan subuh karena kado 
yang diberikan Kakak Willy tertindih oleh bahu willy sehingga 
saklarnya kepencet 




5. Maksud dari kakak Willy memberi kado suara burung adalah agar 
willy tidak terlambat bangun dan terlambat sekolah 
6.  
Berkunjung ke Rumah Paman 
Liburan sekolah tahun lalu, aku bersama ayah, ibu dan adikku 
pergi ke Kota Yogyakarta. Kami mengunjungi rumah paman 
yang bertempat tinggal di sana sekaligus liburan bersana 
saudara sepupuku, Adi dan Sinta. 
Perjalanan dari kotaku memakan waktu kurang lebih 2 jam 
dengan menggunakan mobil. Setelah sampai di sana, sepupuku 
mengajak aku dan adikku untuk berkeliling kota. Kami 
mengunjungi banyak sekali tempat-tempat unik dan menarik 
yang merupakan ciri khas Kota Yogyakarta. Tempat pertama 
yang kami datangi adalah Kraton Yogyakarta. Tempat ini 









Tidak terasa dua jam sudah kami menghabiskan waktu di 
dalam Keraton Yogyakarta. Setelah puas, kami mencari tempat 
untuk makan siang dan kemudia bergegas pulang karena hari 
sudah sore. 
                                                                               Yogyakarta, 10  November 2016  
Wali Kelas                                                                                  Mahasiswa 
 
SIAMTI S.Pd.SD                                                                 Tyas Kartika Dewi 




SUMITRI S.Pd.SD.MM.Pd                                                                                                                                                          













Lampiran 7. Distribusi Frekuensi 
1. Penghitungan Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Siswa Kelas V SD 2 
Karangduwur 
a. Penentuan banyaknya kelas interval, (diketahui n = 12) 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log12 
K = 1 + 3,3 x 1,0791 
K = 1+ 3,56103 
K = 4,56103           5/6 
b. Penentuan jangkauan, (diketahui nilai min = 58, mak = 88) 
R = mak – min 
R = 88 – 58 = 30 
c. Penentu lebar kelas interval, 
I = R/k 
I = 30/5 
I = 6          
No Interval Skor Frekuensi 
1 86 – 92 3 
2 79 – 85 1 
3 72 – 78 1 
4 65 – 71 3 







2. Penghitungan Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Siswa Kelas V SD 2 
Karangduwur 
d. Penentuan banyaknya kelas interval, (diketahui n = 12) 
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log12 
K = 1 + 3,3 x 1,0791 
K = 1+ 3,56103 
K = 4,56103         5 
e. Penentuan jangkauan, (diketahui nilai min = 75, mak = 93) 
R = mak – min 
R = 93 – 75 = 18 
f. Penentu lebar kelas interval, 
I = R/k  
I = 18/5 
I = 3,6           4 
No Interval Skor Frekuensi 
1 90 - 94 3 
2 85 - 89 4 
3 80 - 84 2 
4 75 - 79 3 
Jumlah 12 
 







Lampiran 8. Daftar Nilai Pretest dan Postest 
No. Nama Pretest Postest 
1. AZ 64 75 
2. I 59 78 
3. R 61 89 
4. S 69 82 
5. AM 71 90 
6. MNA 88 93 
7. KEZH 58 77 
8. OR 87 89 
9. MHHM 85 89 
10. AAK 87 90 
11. AS 77 87 























  Pretest Posttest 
N Valid 12 12 
Missing 0 0 
Mean 72.42 85.17 
Median 70.00 88.00 
Mode 87 89 
Minimum 58 75 
Maximum 88 93 
 
 
Mean  Pretest :  72,42 
            Posttest :  85,17 
Median           Pretest :  70,00 
            Posttest :  88,00 
Modus           Pretest :  87 
            Posttest :  89 
Minimum        Pretest :  58 
            Posttest :  75 
Maximum       Pretest :  88 




Lampiran 10. Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  pretes menulis posttest menulis 
N 12 12 
Normal Parameters
a
 Mean 72.42 85.17 
Std. Deviation 11.828 5.967 
Most Extreme Differences Absolute .190 .240 
Positive .178 .135 
Negative -.190 -.240 
Kolmogorov-Smirnov Z .657 .830 
Asymp. Sig. (2-tailed) .781 .496 




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 
Std. Deviation 3.92149639 
Most Extreme Differences Absolute .163 
Positive .157 
Negative -.163 
Kolmogorov-Smirnov Z .566 
Asymp. Sig. (2-tailed) .906 







Lampiran 11. Uji t Paired Sampel 
 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 pretest 72.4167 12 11.82800 3.41445 
posttest 85.1667 12 5.96708 1.72255 
 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 pretest & posttest 12 .754 .005 
 
 
Paired Samples Test 











Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
Pair 1 pretest - 
posttest 












































Siswa di kelas mengerjakan soal Pretest        Siswa di kelas mengerjakan soal 






Siswa menggunakan Classroom Reading             Siswa melakukan diskusi 
 






Lampiran 12. Hasil Pretest dan Posttest 




























































































































































































































































































Lampiran 14. Surat Keterangan Penelitian 
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